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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Mengenai Rumah, Perumahan dan Pemukiman
Berikut ini merupakan pengertian yang digunakaeholpara ahli untuk
menggambarkan pengertian mengenai rumah, PerundahnaPemukiman :

1. Peattie (1969), rumah adalah mesin kehidupan, dimana didalamnya
merupakan tempat bercengkrama dengan keluargaamergahabat dan
mendidik anak.

2. Suparlan, Perumahan bukan hanya mengadung arti sebagai tempa
tinggal melaikan merupakan suatu kompleks yanglatdan barbagai
unsur kebudayaan yang mewujudkan bukan hanya kegksgiatan
biologis saja tetapi juga berbagai kegiatan soaklpnomi, politik,
agama dan sebagainya.

3. Venor C. Finch pemukiman merupakan sekelompok manusia
berdasarkan satuan tempat tinggal atau kediamarm yaencakup
fasilitas-fasilitas seperti bangunan rumah, sedanj yang melayani

manusia tersebut.

Undang Undang No 4 tahun 1992, tentang perumahan dan pemukiman:

a. Rumah adalah bangunan yang berfungsi sebagai teémgaal atau hunian dan
sarana pembinaan keluarga. Rumabh ialah untuk Hardodari gangguan iklim
dan mahluk lainnya, tempat awal pengembangan peémgan keluarga dalam
lingkungan yang sehat, aman, serasi dan teratur.

b. Perumahan adalah kelompok rumah yang berfungsgaebiagkungan tempat
tinggal atau lingkungan hunian yang di lengkapigéanprasarana dan sarana
lingkungan. Perumahan juga merupakan tempat tinggahtuk
menyelenggarakan kegiatan bermasyarakat dalamujingk&rbatas. Penataan
ruang dan kelengkapan prsarana dan sarana lingkuiga sebagainya
dimaksudkan agar lingkungan tersebut menjadi linglm yang sehat aman
serasi dan teratur serat dapat berfungsi sebagaiyzeny di harapkan.

a. Pemukiman merupakan bagian dari lingkungan hidulpal kawasan lindung,

baik yang berupa kawasan perkotaan maupun pedgaagrberfungsi sebagai
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lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian ¢&mpat kegiatan yang
mendukung prikehidupan dan penghidupan. Pemukimampunyai lingkup
tertentu, yaitu kawasan yang di dominasi oleh limgan hunian dengan fungsi
utama sebagi tempat tinggal yang di lengkapi denpgeasarana, sarana
lingkungan, dan tempat kerja yang memberikan pelyalan kesempatan kerja
terbatas untuk mendukung prikehidupan dan penghidupehingga fungsi
pemukiman tersebut dapat berdaya guna dan beguasil

2.1.1. Definisi Permukiman

Permukiman adalah suatu kawasan perumahan lendkagan prasarana
lingkungan, prasarana umum, dan fasilitas sosialgyaengandung keterpaduan
kepentingan dan keselarasan pemanfaatan sebagaidigan kehidupan. Permukiman
tersebut juga memberi ruang gerak, sumber dayapelayanan bagi peningkatan mutu
kehidupan serta kecerdasan warga penghuni, yarfgnigsr sebagai ajang kegiatan
kehidupan sosial, budaya, dan ekonomi Permukimiah enataan kawasan yang
dibuat oleh manusia untuk kepentingannya. Permakimmerupakan hasil kegiatan
manusia, dan tujuannya adalah untuk bertahan ldbpgai manusia, agar dapat hidup
secara lebih mudah dan lebih baik (terutama padsarkanak-kanak), memberi rasa
bahagia dan rasa aman (sebagaimana disyaratkarAotbteles); dan mengandung
kesempatan untuk pembangunan manusia seutuhnya.

Permukiman adalah suatu kawasan perumahan yaata diecara fungsional
sebagai suatu sosial, ekonomi dan fisik tata ruatigngkapi dengan prasarana
lingkungan, sarana umum dan fasilitas sosial selsagdu kesatuan yang utuh dengan
membudidayakan sumber-sumber daya dan dana, m&ntjegkungan yang ada untuk
mendukung kelangsungan dan peningkatan mutu kedndmpanusia, memberi rasa
aman, tenteram, nikmat, nyaman dan sejahtera d&kselarasan, keserasian dan
keseimbangan agar berfungsi sebagai wadah yand deglayani kehidupan pribadi,
keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.

Permukiman sebagai wadah kehidupan manusia bu@ahmenyangkut aspek
fisik dan teknis saja tetapi juga menyangkut aspsek sosial, ekonomi dan budaya
dari para penghuni. Tidak hanya menyangkut padaat¢rhunian rumabh, tetapi juga
dapat bekerja, belanja, bersantai wahana untukrdp@pe(singkatnya meliputi wisma,

karya, suka).
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2.1.2. Definis Perumahan

Perumahan jangan dilihat sebagai benda dan sebagaia hidup, melainkan
lebih sebagai suatu proses bermukim yaitu kehadwamusia dalam menciptakan ruang
hidup dalam lingkungan masyarakat dan sekitarnya.

Dilihat dari proses bermukim, perumahan adalalapksgiatan budaya manusia
baik sebagai konsumen maupun sebagai produsen umikcapai tujuan dan
kesempurnaan hidup.

Dalam arti yang luas, perumahan harus mampu meanjaidn dan memberikan
saluran bagi kecenderungan, kebutuhan, aspirasikeiaginan manusia secara penuh,

menuju perbaikan taraf hidup dan kesejahteraan smianu

2.1.3. Kriteria Perumahan
Menurut Ettinger, kriteria perumahan sebaiknya mmeushe standart yang baik
ditinjau dari berbagai aspek antara lain sebagdkutte
= Ditinjau dari segi kesehatan dan keamanan dapatindoeigi
penghuninya dari cuaca hujan, kelembaban dan kefaisj mempunyai
ventilasi yang cukup, sinar matahari dapat masulldtam rumah serta
di lengkapi dengan prasarana air, listrik dan sanitang cukup
= Mempunyai cukup ruangan untuk berbagai kegiatamladam rumah
dengan privasi yang tinggi
= Mempunyai cukup akses pada tetangga, fasilitashiatee, pendidikan,
rekreasi, agama, perbelanjaan dan lain sebagaktyiager; 1960; 28-
29)
2.1.4. Fungsi Rumah
Adapun fungsi rumah yang lazim di temukanauaebagai berikut
a. Rumah sebagai tempat tinggal
Orang yang bermukim berarti tinggal di satu tenyaaig secara fisik dikatakan
bertempat tinggal. Apabila ia telah menemukan limglan alamnya yang cocok
baginya serta mempunyai peralatan yang ia butulbkdmk bertempat tinggal.
Bermukim pada hakekatnya adalah menetap, oleh &aien maka rumah
disebutmaisonataumansio Suatu pengartian yang menunjukan manusia tinggal

secara menetap. Bermukim pada dasarnya adigateureryang pada intinya
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mengacupada adanya ketenangdimnerlijkheid, innerlichkeit). Ketenangan
ruang (spasial) dalam rumah membawa pula ketenamogani pada manusia.
b. Rumah merupakan mediasi antar manusia dan dunia
Dengan mediasi ini terjadilah suatu dialektik amtaranusia dan dunianya. Dari
keramaian dunia manusia menarik diri ke dalam rutpatdan tinggal dalam
suasana ketenangannnya. Namun penarikan diri tay teersifat internasional
artinya terarah ke dunia. Manusia kemudian keluanuju ke dunia dengan
segala aktivitasnya kemudian kembali kerumah umiekemukan ketenangan
batin. Dengan demikian terjadilah mediasi yang ésinrambungan dan dialektik
yang membawa kemajuan serta peningkatan dalammdip manusia.
c. Rumah merupakan arsenal
Maksudnya adalah rumah merupakan tempat mendapatdauatan kembali.
Karya yang dilakukannya sebagai ungkapan hubungdektk antara manusia
dan dunianya suatu ketika akan melelahkan dan nabigkan energi. Dalam
rumah inilah terjadi penguatan dalam arti fisik davhani seperti makan,
minum, ibadah dan sebagainya.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa secatia hesar fungsi rumah adalah
sebagai tempat tinggal semua anggota keluarga gapgt menimbulkan dan
meningkatkan ketenangan rohani penghuninya, medidsir manusia dan dunia
luar yang berkesinambungan sehingga menimbulkam&agan rohani, merupakan

arsenal atau tempat menemukan kekuatan kembali.

2.2 Definis dan Ciri-Ciri Rumah Kampung, Rumah Liar, Rumah

Kumuh

Rumabh terdiri dari berbagai macam tipe dan ukubefinisi rumah-rumah di
bawah ini adalah rumah yang banyak sekali di temuitalndonesia, diantaranya
(Rumah Untuk Seluruh Rakyat :Jakarta:311) :

o Rumah kampung adalah rumah-rumah yang dibangguasdianah yang telah
dimiliki, disewa atau di pinjam dari pemiliknya. Dgan demikian,
pembangunan rumah kampung dilakukan dengan sdeinso empunya tanah.
Tetapi tak jarang pula terdapat rumah di kampudg yang tidak memiliki izin

mendirikan bangunan dari pemerintah.
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Kampung merupakan suatu lingkungan yang sudah mapang terdiri dari
golongan berpenghasilan rendah dan menengah, yadg pmumnya tidak
memiliki prasarana, utilitas dan fasilitas sosiaing cukup, baik jumlahnya
maupun kualitasnya. Kampung-kampung tua sudah nhddiembang sejak
jaman penjajahan Belanda. Terdapat di dekat pussttkegiatan dalam kota
dengan kepadatan yang tinggi, kadang-kadang dapatapai kepadatan lebih
dari 1000 orang per hektar.

Kampung akan tumbuh dengan perlahan-lahan sdmemtahap. Ada
kampung yang berasal dari pemukiman pedesaan yamwla berada di
pinggiran kota yang secara berangsur-angsur teapehngoleh perkembanan
pusat kota dan perluasan kota, sehingga pada g&hiberubah menjadi
kampung kota.

Ada pula kampung yang terjadi karena lahan pemagi pinggiran kota
secara berangsur-angsur berubah menjadi perumadrdotan. Selanjutnya,
pertambahan penduduk kota, baik akibat pertambabeara alamiah maupun
karena adanya pendatang baru dari pedesaan, beramgsur menjadi
kampung-kampung. Lama kelamaan kampung-kampungehiers berubah
manjadi kampung kota yang didominasi oleh penduardpenghasilan rendah
dan menengah, serta merupakan campuran antarattéimggal dan tempat
kerja.

Rumabh liar adalah rumah yang di bangun secaral itagpa setahu dan seizin
pemilik tanahnya. Pengertian liar di sini tidak altkan dengan adtdaknya
izin mendirikan bangunan dari pemerintah, sedangkarah kampung ada yang
memiliki izin mendirikan bangunan tetapi ada pudag tidak.

Perumahan liar tumbuh agak jauh dari jalan keaatar di pinggir-
pinggir sungai dan bantaran sungai, di sepanjankereta api, di sekitar pasar
dan stasiun kereta api. Daerah-daerah tersebut yadanya adalah berupa
tanah yang belum dipergunakan, ditinggalkan atangyédak diawasi oleh
pemegang haknya. Penghuninya merupakan pendatangedasaan dan kota-
kota lainnya, berpenghasilan rendah bahkan saegatah. Mereka tinggal di
gubuk-gubuk dengan bahan-bahan yang tidak tahaa @am bahan-bahann
bekas, tetapi kadang-kadang terdapat pula bangqeramnen yang cukup baik.

Banyak diantara penduduk yang tinggal hanya ustukentara bersama

kerabat atau kenalannya, pada musim tanam ataumnmasien mereka kembali
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ke tempat asal dengan membawa hasil usahanya &emnlaveka hidup sebagai
pemulung barang-barang bekas, pedagang kelilingggrelara becak, buruh
bangunan dan sejenisnya. Dalam perumahan liar yasgh asli pada umumnya
tidak terdapat jalan kendaraan ataupun jalan detggrag diperkeras, tidak ada
pelayanan air bersih, drainase dan pembuangaotair. k

Kebanyakan dari mereka menggunakan air kali yagr untuk mandi,
mencuci dan juga membuang kotoran. Banyak pula yagmbuang kotoran di
parit-parit, yang di musim hujan dapat terjadi lrasghingga menyebabkan
kotoran kemana-mana. Sampahpun sering dibuangikmisatau kanal terdekat,
yang menyebabkan pendangkalan dan banjir di kainiay

Perumahan liar tumbuh dekat dengan pusat-pug#tie diamana para

penghuninya mencari nafkah tumbuhnya pun sangaat.cdpengan waktu
singkat perumahan liar menempati lahan kosong y#dak dijaga, kadang
meliputi suatu area yang luas di dalam kota. Suakyak pemukiman liar,
terutama yang tumbuh di bantaran sungai dan digpingl kereta api yang
sudah di bongkar, namun di tempat lain muncul pahan liar baru sedangkan
pemadatan perumahan liar lainnya berjalan terus.
Rumah Kumuh adalah rumah yang memiliki kondisi kimggan dan bangunan
yang buruk, hampir sama dengan rumah liar. Perumahanuh berupa
kampung dan perumahan liar yang ditempati oleh arakat berpenghasilan
rendah bahkan sangat rendah dengan kepadatan pé&ndizh kerapatan
bangunan yang tinggi, dengan kondisi rumah danklingan yang tidak
memenuhi syarat kesehatan maupun teknik dengan yaolg sangat tidak
teratur karena tidak direncanakan lebih dahulu.

Ciri-ciri utamanya antara lain pola yang tidakratar, kurangnya
prasarana, kurangnya utilitas dan prasarana sesialakin dekat dengan pusat
kota maka kepadatan penduduknya semakin tinggjsfudaerah sebagai tempat
transisi antara kehidupan pedesaan dengan perkataarsebagai pusat proses
urbanisasi.

Perumahan kumuh memberikan kesempatan bagi @ewgaaru yang
berasal dari masyarakt petani yang mempunyai kehiyang lebih bebas dan
secara ekonomis berperan umum menjadi pekerja daxtayang memberikan

pelayanan kepada masyarakat kota.
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Dari uraian di atas antara perumahan kampung, ram liar, perumahan
kumuh memiliki ciri-ciri tersendiri yang terkadangemiliki kemiripan satu dengan

yang lainnya. Berikut ini merupakan ciri-ciri d&gtika perumahan tersebut :

Tabel 2.1 Ciri-Ciri Rumah Kampung, Rumah Liar dan Rumah Kumuh

RUMAH KUMUH RUMAH LIAR RUMAH KAMPUNG
= Berpenghasilan rendah = | okasi jauh dari kendaraan, = Dibangun ditasa tanah yang
sampai dengan sangat rendah dipinggir-pinggir sungai dan dimiliki, disewa atau di pinjam
bantaran sungai, sepanjang rel dari pemiliknya

kereta api, pasar dan stasiun serta
di daerah rendah yang sering
banijir

» Kepadatan penduduk dan
kepadatan bangunan tinggi
(beberapa ratus jiwa per
hektar)

= Terdiri dari masyarakat
golongan rendah dan menengah

= Terdiri dari masyarakat golongan » Ada yang mempunyai IMB dan

« Kondisi rumah dan ekonomi rendah dan rendah sekali. ada yang tidak

lingkungan yang tidak

memenuhi syarat kesehatan = Fisik Bangunan terdiri dari gubuk,

bahan-bahan yang tidak tahan

lama, barang-barang bekas, jarang

yang memiliki rumah permanen = Utilitas dan fasilitas sosial tidak
ada

= Prasarana dan sarana kurang

= Teknik pola yang tidak
teratur karena tidak
direncanakan lebih dahulu
= Umumnya tidak menetap

e
= Kurang prasarana dan sarana Jenis perumahan lama

= Mata pencaharian penduduk

- i umumnya di sektor informal = Lokasi di pusat kegiatan /kota
fT'd.‘?lt( ada u_nl:tas dan (pemulung, buruh, tukang becak
asllitas sosia da lain Iain)

= Memiliki kepadatan yang tinggi.
= Semakin dekat dengan pusat
kota,semaikin tinggi tingkat
kepadatan penduduknya

» Sarana dan prasarana kurang
bahkan tidak ada (jalan setapak,
tidak ada pelayanan air bersih,
drainase, pembuangan air kotor)

= Makin besarnya kota maka
keadaan perumahannya

makin padat. = Kurang memperhatikan kesehatan

dan lingkungan (mandi,cuci,

membuang kotoran, sampah di kal

= Tempat transisi antara atau sembarang tempat)
kehidupan pedesaan dengan
perkotaam (tradisional-

modern) = Lokasi deket dengan tempat

mencari nafkah (pusat kota)

» Fungsi kota yang bercampur

= Berada diatas tanah negara,
tanah perorangan, badan
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hukum atau tanah yayasan
yang belum dibangun
pemiliknya

= Penghuninya adalah pemilik
tanah, pemilik tanah dan
bangunan, pemilik bangunan
di atas tanah sewa, penyewa
bangunan termasuk tanahnya
atau pemilik dan penyewa
bangunan yang didirikan
tanpa ijin dari pemegang hak
atas tanahnya

Sumber: Lilteratur

2.3 Standarisas Kumuh

Beberapa hal yang menyebabkan suatu permukiman di&péakan kumuh antara lain

(http://mitra-bisnis.biz/newsview.php?id=342

1.

2
3.
4

Kondisi rumah yang tidak memungkinkan penghunirgigérak leluasa

Di rumah tersebut tidak atau kurang terdapat Estwdara

Tidak memiliki fasilitas MCK sendiri.

Permukiman itu tidak memiliki akses jalan yang mdaadan saluran tempat
pembuangan air yang memenuhi syarat. Sedangkan ratemqprogram KIP
Komprehensif 1l 2003, standarisasinya pada tall 2.
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Tabel 2. 2 Standarisas Penilaian Kondisi Permukiman Kumuh dengan Nilai

Pembobotan (skoring)

Kriteria Penilaian Kondisi Per mukiman Kumuh

Variabel dan Sub

. Sangat Kumuh Kumuh Tidak Kumuh
Variabel
Nilai : 3 Nilai : 2 Nilai : 1
A. Kondisi Fisik
Bangunan Rumah
1. Dinding, Atap Tidak Permanen Semi permanen Permanen

2. Lantai Tanah, lembab

3. Ventilasi Tidak ada jendela

4. Genangan Air Hujan /
Air Kotor lama surut
Kepadatan Bangunan Diatas 70% halaman

Pembagian Ruang terbangun

Sebagian diplester

Jendela hanya satu sisi

untuk setiap ruangnya

cepat surut
Antara 60-70% halaman

terbangun

Tidak ada pembagian ruang Ada ruang serba guna, R.

7. Jumlah Penghuni Diatas 6 orang/rumah

Prasarana Dasar
8. Air Bersih Tidak ada sumur, Mandi
Cuci di Sungai
9. Sanitasi/MCK MCK di sungai, tidak ada
septictank / dibuang ke
sungai
10. Sampah Tidak ada tempat sampah,
sampabh tidak terkelola
Tidak ada got
11. Drainase/got

Tanah, tidak diperkeras,

12. Jalan Lingkungan becek

Tamu = R. Tidur
Antara 4 s/d 6

Tidak ada sumur, Mandi

Cuci sumur bersama

Ada MCK umum/ponten

Ada tempat sampabh, tidak

terwat, terangkut sebagian

Ada got tetapi tidak
mencukupi

Seluruh lantai diplester

Ada jendela di kedua sisi

ruangnya

Seluruh halaman tergenang,Sebagian halaman tergenanglidak ada genangan

Kurang ari 60% halaman
terbangun

Ada pembagian ruang

Kurang dari 4

Ada sumur pribadi untuk
masak, minum, mandi dan
cuci

KM/WC ada pada tiap-tiap
rumah

Tempat sampah ada di
setiap rumah dan selalu
terangkut

Ada got, air got mengalir,

bersih

Diperkeras, tidak terpelihara, Diperkeras, terawat

rusak

Sumber : KIP Komprehensif 1, 2003
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112.3.1 Kriteria Permukiman Kumuh

Sesuai dengan Undang-Undang No.4 tahun 1992 tenp@ngmahan dan
permukiman, yang menyatakan bahwa untuk mendukemgujudnya lingkungan
permukiman yang memenuhi persyaratan keamananhat@se kenyamanan dan
keandalan bangunan, suatu lingkungan yang tidakaseengan tata ruang, kepadatan
bangunan sangat tinggi, kualitas bangunan sangadahe prasarana yang tidak
memenuhi syarat dan rawan, yang dapat membahayatadupan dan penghidupan
masyarakat penghuni, dapat ditetapkan oleh peraérinfabupaten/Kota yang
bersangkutan sebagai lingkungan permukiman kumaly tidak layak huni dan perlu
diremajakan

Menurut petunjuk Pelaksanaan Penilaian Tingkat iKekuan yang dikeluarkan
oleh Dirjen Perumahan dan Permukiman Dep. Kimpiasgkun 2002 indikator yang
digunakan dalam melaksanakan penilaian terhadapu dusgkungan permukiman
adalah aspek-aspek lingkungan permukiman yanga¢slas menunjuk pada keadaan
tidak layak, kondisi kesehatan tidak memenuhi dyaecara fisik bangunan kurang
nyaman dan tidak aman, kepadatan bangunan tinggiarr terjangkit berbagai
penyakit, tingkat pelayanan prasarana dan saramgkuingan tidak memadai, serta
membahayakan keberlangsungan kehidupan dan pepghideenghuni. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.3

Tabd 2. 3 Parameter Tingkat Kekumuhan

No VARIABEL INDIKATOR

* Legalitas Tanah
Status Penguasaan Bangunan
Frekuensi Bencana Kebakaran
Frekuensi Bencana Banijir
Frekuensi Bencana Tanah Longsor

» Tingkat Kepadatan Penduduk

* Rata-rata Anggota Rumah Tangga

e Jumlah KK Per Rumah

» Tingkat Pertambahan Penduduk
2. Kependudukan * Angka Kematian Kasar

+ Status Gizi Balita

* Angka Kesakitan Malaria

» Angka Kesakitan Demam Berdarah

* Angka Kesakitan Ispa

» Tingkat Kualitas Struktur Bangunan
3.  Kondisi Bangunan » Tingkat Kesehatan dan Kenyamanan Bangunan

» Tingkat Penggunaan Luas Lantai

Kondisi Prasarana dan Sarana Tingkat Pelayanan Air Bersih
Dasar Lingkungan » Kondisi Sanitasi Lingkungan

1. Lokasi
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Kondisi Persampahan

Kondisi Saluran Air Hujan
Kondisi Jalan

Besarnya Ruang Terbuka Hijau
Tingkat Kemiskinan

Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendapatan

Tongkat Keamanan

Sumber : Dirjen Perumahan dan Permukiman Departekierpraswil, 2002

5. Kondisi Sosial Ekonomi

2.3.2. Sebab-sebab Munculnya Permukiman Kumuh
Permukiman kumuh timbul karena adanya berbagailatasantara lain :

1. Sarana dan prasarana lingkungan pada saat lingkupgiaimahan tersebut
berkembang, tidak lagi mampu mendukung kebutuhasyamakat, dengan
kata lain daya dukung lingkungan menjadi “over load
Meningkatnya jumlah penduduk

3. Mobilitas penduduk menuju daerah perkotaan senrakimingkat dengan
pesat.

4. Perpindahan faktor produksi seperti tenaga kegan, kapital secara cepat
dan berlebihan dalam waktu yang relatif singkat slektor pertanian dan jasa
ke sektor manufaktur, akan menimbulkan masalah pang lebih sulit dan
mahal untuk mengatasinya.

5. Hampir tidak mungkin dibangun infrastruktur perkariayang cukup untuk
menampung pesatnya urbanisasi

6. Adanya krisis multi dimensi, pertumbuhan ekonomingaami penurunan
yang cukup drastis.

7 Terjadi keadaan yang tidak sesuai antara tingkanakepuan dengan
kebutuhan sumber daya manusia untuk lapangan ¥an@ ada di perkotaan,
mengakibatkan timbulnya kelas sosial yang tingkaheminya sangat rendabh.

(http://www. ppk.lipi.go.id/informasi/publikasi/pukési_detil.asp?Vnomo=734

2.4 Jenis-Jenis Permukiman Kumuh

2.4.1. Sguatter
Yang dimaksud dengan penempatan tanah secaratdiardalam bahasa
asingnya disebutsquatter ialah seseorang atau kelompok orang yang
menduduki/menempati tanah tanpa membayar sewa wttaumemiliki

kewenangan tanah secara redamgyclopedia Americana
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Faktor-faktor yang diduga sebagai penyebab timlulpgnempatan tanah
secara liar tanpa izin yang berhak adalah:

1. Faktor sosial ekonomi, bagi masyarakat yag berpssiigin rendah, maka
memberikan gambaran kepada kemungkinan tidak ataang melengkapi
kebutuhan hidup, maka sasaran akomodasi tempagatingang layak
diperlukan sehingga banyak yang cenderung melaksgekulasi menempati
atau menduduki tanah yangbukan menjadi miliknyajpua cara penggunaan
yang kurang sesuai dengan tata guna tanahnya.

2. Faktor kesempatan kerja yang sulit atau kurang, daggota masyarakat yang
dihadapkan pada masalah ini, memang tidak jarargh tanelakuka
penempatan tanah, baik untuk tempat tinggalnya omaupntuk usaha
membatasi kesulitan atau kebutuhan hidupnya, walaygenempatan tidak
sesuai dengan persyaratan yang lain.

3. Faktor perpindahan penduduk dari desa ke kota rigési) sebenarnya
merupakan spekulasi mengadu nasib ke kota untuknkestan kerja, karena
dirasakan lebih sulit di desa yang sama sekaliktisgeemberikan jaminan
sosial yang lebih baik bagi mereka. Hal ini mendgranereka ke arah
pendudukan atau pemakaian tanah tanpa izin, yaetalbkan oleh kebutuhan
urbanism untuk tempat tinggal maupun spekulasi kaeguna memperoleh
keuntungan apabila diperjualbelikan.

4. Faktor pertambahan penduduk yang tidak seimbangeattetersedianya sarana
tanah bagi keperluan tempat tinggal (akomodasiysibnya di kota-kota,
banyak diperuntukkan bagi berbagai kepentinganmrspkerumahanhousing,
juga industri maupun fasilitas umum lainnya sehangtenimbulkan berbagai
cara untuk menduduki tanah yang bukan menjadi talgyna memenuhi
kebutuhan tinggalnya baik secara menetap atauplak {iCholil Mansyur,
1982: 125-128).

2.4.2. Slum
Ada banyak definisi dan tipologi yang sementara telah dirumuskan,
namun ada beberapa kata-kata yang yang mengandugegrtipn-pengertian
pokok yang digunakan dalam beberapa definisi: isele apati, kelebihan
penduduk, kongesti, tak mencukupi, tidak memaidaidequaay, miskin, kurang,
chaos bobrok, berbahaya, tidak aman, tua, kotor, dillawkuran, tak terencana,
kurang mendapat perhatian, tidak higienis, kejahatsubkultur. Kata-kata
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tersebut, yang digunakan untuk menggambarkan p@dagan kumuh sjun),

dapat dibagi menjadi tiga kategori:

1. Kata yang menunjuk aspek fisik seperti: bobrok, tak terencana.

2. Kata-kata yang menggambarkan posisi sosial ekop@mghuninya, seperti:
melarat, isolemen.

3. Kata-kata yang menunjukkan akibat negatif daritsieat yang tersebut di
atas, seperti: kejahatan, tak aman, berbahayagiatyang terakhir ini akan
dapat dibagi lagi menjadi akibat-akibat bagi pemgmya sendiri, yang
terutama dilihat dalam hubungan dengan ciri-csikfiperkampungan kumuh
itu dan akibat-akibat bagi kota seluruhnya ataukbahbagi masyarakat
nasional seluruhnya (J.W. Schoorl, 1984: 285).

2.5. Dampak Adanya Permukiman Kumuh
Semakin banyaknya permukiman kumuh yang bermundelah menimbulkan
berbagai dampak yang dirasakan oleh seluruh nalsartidak hanya para
penghuni permukiman kumubh itu saja. Dampak-dampa#ritara lain:
1. Menjadi pemandangan yang tidak indah
2. Timbulnya berbagai macam penyakit, karena pada umanpermukiman
kumuh mempunyai tingkat kebersihan dan kesehatag yendah
Semakin tingginya kesenjangan sosial yang terjaldind masyarakat
Terjadinya degradasi lingkungan

Kerawanan sosial dan tindak kriminal semakin tinggi

o g kW

Permasalahan pengangguran serta kemiskinan
(http://www.ppk.lipi.go.id/informasi/publikasi/pukhsi_detil.asp?Vnomo=74

2.6 Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomer 32 Tahun 1990

tentang Pengelolaan Kawasan Lindung

Bab | Pasal | menyebutkan pengertian sempadan swmgah kawasan
sepanjang kiri kanan sungai, termasuk sungai blkataal/saluran irigasi primer, yang
mempunyai manfaat penting untuk mempertahankastaian fungsi sungai.

Bab V Bagian Kedua menyebutkan tujuan dan kriter@sing-masing kawasan
sebagai penjabaran dari pokok-pokok Kebijaksanaamasan Lindung. Dalam hal ini

perlindungan terhadap sempadan sungai dilakukankuntelindungi sungai dari
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kegiatan manusia yang dapat mengganggu dan mekuabtas air sungai, kondisi fisik
pinggir sungai serta mengamankan aliran sungaa({R&3
Bab V Pasal 16 menyebutkan kriteria sempadan samgara lain:
Sekurang-kurangnya 100 meter dikiri-kanan sungaabelan 50 meter dikiri-
kanan anak sungai yang berada di luar permukimamullJsungai di kawasan
permukiman berupa sempadan sungai yang diperkiraknp untuk dibangun jalan

inspeksi antara 10-15 meter.

2.7. Metode Pendekatan dalam Penataan Lingkungan Per mukiman

Kumuh

Pendekatan penataan lingkungan permukiman kumubadepola Top Down’
tidak lagi digunakan karena kurang dapat menampasmrasi (permasalahan dan
potensi) dari masyarakat. POBottom up’ sebaliknya diyakini lebih aspiratif dan yang
terpenting adalah pollaottom updapat mendorong kearah kemandirian. Atas ‘Tribina
Plus’ diadopsi dengan tujuan untuk melibatkan sekamponen dalam pembangunan
kampung secara simultan dan saling mendukung (Kilagtehensif 11 2003, 2003:6).

Salah satu program penataan lingkungan permukireagash poleBottom Up
adalahKampung Improvement PrografIP). Kampung Improvement PrografiIP)
merupakan program perbaikan lingkungan yang bentuyintuk memperbaiki jalan dan
saluran drainasedad and footpath)jaringan air bersih, fasilitas sanitasi, pengelolaa
sampah dan perbaikan sosial ekonomi dan pengetakadya masyarakaKampung
Improvement ProgranfKIP) merupakan program kerjasma antara masyaagan
pemerintah kota (Surjadi, 2000:86)
2.7.1. Tujuan Penataan Lingkungan Permukiman Kumuh

Penataan perumahan dan permukiman berlandaskarapaslananfaat, adil dan
merata, kebersamaan dan kekeluargaan, kepercagdandpi sendiri, keterjangkauan,
dan kelestarian lingkunagn hidup. Penataan perumalaan permukiman bertujuan
untuk : (UU Nomor 4 tahun 1992 tentang PerumahanR#&amukiman, 1992:14 )
a. Memenuhi kebutuhan rumah sebagai salah satu kedoutdasar manusia, dalam

rangka peningkatan dan pemerataan kesejahteraganaleast.
b. Mewujudkan perumahan dan permukiman yang layakndétegkungan yang sehat,
aman, serasi, dan teratur.

c. Memberi arah pada pertumbuhan wilayah dan perselparduduk.
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d. Menunjang pembangunan di bidang ekonomi, sosialaya dan bidang lain.

Selain keempat tujuan diatas, tujuan lain dari teamalingkungan permukiman
kumuh berkaitan dengan studi ini adalah untuk ngkatkan kualitas lingkungan
permukiman kampung melalui suatu upaya penampuagpak fisik baik prasarana
dan sarana lingkungan permukiman, serta bidangalsodan ekonomi (KIP
Komprehensif Il 2003, 2003:6)

2.7.2. Komponen Penataan Kondisi Fisik Lingkungan Permukiman Kumuh
Komponen-komponen dalam penataan kondisi fisikklimgan permukiman
kumuh berkaitan dengan studi ini antara lain ad&@hponen fisik bangunan rumah
dan komponen prasarana dasar lingkungan permuk{iid Komprehensif 11 2003,
Pembangunan oleh Masyarakat, 2003:7)
Komponen-komponen penataan tersebut pada dasareyapakan indikator
yang digunakan dalam melakukan penilaian terhadamliki fisik suatu lingkungan
permukiman. Indikator tersebut merupakan aspekkakpgkungan permukiman yang
secara jelas menunjuk kepada keadaan tidak layaidis kesehatan tidak memenuhi
syarat, secara fisik bangunan kurang nyaman dak tanan, kepadatan bangunan
tinggi, tingkat pelayanan sarana prasarana lingkangidak memadai, serta
membahayakan keberlangsungan kehidupan dan pepghidpenghuni. Indikator-
indikator yang digunakan untuk menilai kondisi kmggan permukiman di wilayah
studi adalah sebagai berikut : (KIP Komprehe@simmunity Mapping, 2002y1
a. Kondisi fisik bangunan rumah, meliputi ; kondishding dan atap bangunan rumah,
kondisi lantai, ventilasi/jendela, genangan airahigir kotor, kepadatan bangunan,
dan pembagian ruang, jumlah penghuni.

b. Kondisi prasarana dasar lingkungan permukiman, putliair bersih, sanitasi /
MCK, sampah, drainase/ got, dan prasarana jalan.

2.8 Sarana Permukiman

2.8.1 Pengertian Sarana Sosial Ekonomi
Sarana sosial berdasarkan Keputusan Kepala Dirasj&am Umum Cipta Karya
Daerah Provinsi Tingkat | Jatim tahun 2000 adalalerigkapan lingkungan yang
antara lain berupa fasilitas-fasilitas pendidik&esehatan, perbelanjaan, niaga,
pemerintahan, pelayanan umum, peribadatan, rekkedmidayaan, olahraga dan
lapangan serta fasilitas umum lainnya. Sedangkasapana adalah kelengkapan

yang antara lain berupa jalan, saluran air limbahshluran air hujan.
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2.82 Macam Sarana
a. Ruang tertutup
* Perlindungan: rumah
* Pelayanan umum: sarana kesehatan dan keamanarinyaidaalai
pengobatan, rumah sakit, pos pemadam kebakarasetiagainya
» Kehidupan ekonomi: los pasar, bangunan toko, haaubik.
» Kebudayaan pada umumnya: bangunan pemerintah, mamgekolah,
bioskop, museum, gedung perpustakaan.
b. Ruang terbuka
* Lapangan olahraga, taman, jalur hijau, makam, sdarpaungai, dan

sempadan rel kereta api.

2.8.3 Fungs Sarana

Dapat dikatakan sarana berfungsi bagi kebudayaslk dialam kehidupan sosial
maupun dalam kehidupan ekonomi. Kebudayaan yangakdind disini adalah
kebudayaan dalam arti luas, yang mempunyai berlzegaik.

Dalam kegiatan sosial ekonomi terdapat suatu listjaitu ambangtiieshold,
yang berarti jumlah minimal penduduk yang diperlukestuk menunjang supaya suatu
fungsi tertentu dapat berjalan lancar. Misalnyatisumacam sarana yang lebih tinggi
fungsinya, atau diperlukan oleh jumlah pendudulgylaesar jumlahnya (pasar, sekolah,
puskesmas), harus terletak di wilayah yang jangkauedayanannya yang lebih luas,
yaitu bukan di desa tetapi di Kecamatan
2.8.4 Pembiayaan, Pembuatan, dan Pemeliharaan Sarana

1. Pembiayaan untuk sarana

Sarana yang diperlukan di wilayah tertentu harusuali dan jika telah
selesai dan berfungsi harus terus-menerus dipalindang menanggung
pembiayaan untuk pembuatan dan pemeliharaan sedequad perseorangan
atau keluarga, kelompok masyarakat, badan hukumepetah.

2. Pembuatan dan pemeliharaan sarana

Sebagai pihak diatas, pembiayaan dapat dilakukeh bkrbagai pihak,
demikian pula yang mengerjakannya dapat berbeda-bédng bertugas
membuat dan memelihara sarana dapat perorangayamakat setempat,

badan hukum, pemerintah.
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3. Cara pembuatan sarana

1

Para pembuat dapat membuat sarana yang bermacsamniac dengan

berbagai cara, bergantung kepada keperluannya, lipu@n tenaga dan

biaya. Cara pembuatan sarana itu dapat menurutolteknsederhana,

teknologi madya, dan teknologi tinggi.
2.85 Standar Sarana

Sarana Perdagangan dan Jasa

Warung

Berfungsi untuk menjual barang kebutuhan masyaraadtari-hari
(sabun, gula, dan rempah-rempah).

Lokasi di pusat lingkungan yang mudah dicapai dengadius
maksimum 500 m.

Minimum didukung oleh 250 penduduk.

Luas lantai yang dibutuhkan 50 nf.

Luas tanah apabila tidak bersatu dengan rumah =00

Pertokoan

Berfungsi untuk menjual barang-barang keperluararsétari berupa
toko-toko PD.

Lokasi di pusat lingkungan yang mudah dicapai tanpayeberang.
Minimum didukung oleh 2.500 penduduk.

Luas tanah yang dibutuhkan 108 dengan Building Coverage 40%.
Prosentase area yang dilayani = 1%.

Luas tanahx 100% = 1%.

Sarana pendukung yang seharusnya ada antara lain :

Tempat parkir kendaraan umum yang dapat dipakaabea kegiatan
lain pada pusat lingkunan.

Sarana-sarana lain yang erat kaitannya dengan itaktivbu, balai
pengobatan dan pertemuan RW.

Pos hansip.
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. Pusat Perbelanjaan Kawasan 30.000 Penduduk

» Berfungsi untuk menyadiakan barang-barang kebutukehnari-hari
termasuk sayur, daging, ikan, buah-buahan, berakaign, alat
pendidikan, dan alat rumah tangga.

* Lokasi di jalan utama lingkungan dan mengelompokgde pusat
lingkungan.

* Memiliki terminal kecil untuk pemberhentian kendama

* Minimum didukung oleh 30.000 penduduk.

« Luas tanah yang dibutuhkan 13.508 m

Sarana pendukung yang seharusnya ada antara lain:

» Area parkir.

* Pos polisi.

* Pos pemadam kebakaran.

. Pusat Perbelanjaan dan Niaga Kawasan 120.000 Penduduk

* Berfungsi sama dengan pusat perbelanjaan lingkurlgan hanya
dilengkapi sarana-sarana niaga lainnya.

» Lokasi mengelompok dengan pusat kecamatan.

* Memiliki pangkalan transport umum.

* Minimum didukung oleh 120.000 penduduk.

« Luas tanah yang dibutuhkan 36.008 m

Sarana pendukung yang seharusnya ada antara lain:

* Area parkir.

* Pos polisi.

* Pos pemadam kebakaran.

» Kantor pos pembantu dan tempat ibadah.

. Pusat Perbelanjaan Kawasan 480.000 Penduduk

» Berfungsi sama dengan pusat perbelajaan dan niagg Mbih kecil
dengan skala usaha yang lebih besar dan lengkap.

* Lokasi dikelompokkan dengan pusat wilayah dan niknérminal bus,
opelet, dan kendaraan jenis angkutan umum yandienu kecil.

e Minimum didukung oleh 480.000 penduduk.

« Luas yang dibutuhkan 96.00G:m

 Prosentase terhadap area permukiman yang dilayanip.
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Sarana pendukung yang baik antara lain :

Area parkir.

* Pos polisi.

* Pos pemadam kebakaran.
» Kantor pos pembantu.

» Tempat ibadah.

Sumber: Pedoman Teknik Pembangunan Prasarana dam&aingkungan Perumahan Perdesaan dan

Kota Kecil

Sarana Pemerintahan dan Pelayanan Umum

Adanya fasilitas pelayanan umum sangat dibutuhkadapsetiap kawasan

pemukiman. Fasilitas pelayanan umum yang diperlullarkawasan perencanaan

dikategorikan menjadi 2 jenis yaitu : fasilitasgygnan tingkat lingkungan dan fasilitas

pelayanan tingkat kawasan perencanaan.

a.

Fasilitas pelayanan umum tingkat lingkungan melipestlai RW/balai
pertemuan, pos hansip, pos polisi, kantor pos patapapemadam
kebakaran dan gedung serba guna lingkungan.
Fasilitas pelayanan umum tingkat kawasan melipatitér cabang pos,
kantor polisi, dan kantor pemadam kebakaran.
Balai RW/Balai Pertemuan
Pada umumnya balai RW/balai pertemuan berfungsagsebtempat
untuk mengadakan pertemuan-pertemuan/rapat maupgiat&n lainnya
pada tingkat unit lingkungan perumahan. Kriteriaysgliaan fasilitas balai
RW(/Balai Pertemuan antara lain:
a. Didukung jumlah penduduk minimum 2.500 orang.
b. Luas lahan/persil/lkavling sekitar 300° pada umumnya di dalamnya
sudah termasuk pos hansip.
c. Lokasi sebaiknya di tengah-tengah pemukiman derayins pencapaian
sekitar 500 meter.
Pos Polis
Pos polisi berfungsi sebagai tempat jaga semenpaési dalam
melaksanakan tugas di lapangan. Kriteria penyedfaaititas pos polisi
antara lain:
a. Didukung jumlah penduduk minimum 30.000 orang.

b. Luas lahan/persil/kavling sekitar 10¢ sudah termasuk tempat parkir.
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c. Lokasi sebaiknya berada di tepi jalan utama ataenpgatan jalan yang

rawan kemacetan lalu lintas.

. Kantor Pos Pembantu

Kantor pos pembantu berfungsi untuk mempercepa @eayanan
pengiriman di lingkungan pemukiman. Kriteria pengad fasilitas kantor

pos pembantu antara lain :

a. Didukung jumlah penduduk minimum 30.000 orang.
b. Luas lahan/persil/kavling sekitar 10& sudah termasuk tempat parkir.

c. Lokasi sebaiknya berada di pusat unit lingkungan.

. Kantor Pemadam K ebakar an

Kantor pemadam kebakaran berfungsi sebagai jasaygren
pemadaman kebakaran di sekitar unit lingkungan peman. Kriteria
penyediaan fasilitas kantor pemadam kebakaranaalatiar :

a. Didukung jumlah penduduk minimum 30.000 orang.

b. Luas lahan/persil/kavling sekitar 20¢ sudah termasuk tempat parkir.
c. Lokasi sebaiknya berada di tepi jalan utama.

. Gedung Serba Guna Lingkungan

Pada umumnya gedung serba guna lingkungan berfasagagai tempat
untuk mengadakan pertemuan-pertemuan maupun kedetenya seperti
hiburan-hiburan bahkan sebagai tempat resepsi Kadvam. Tingkat
pelayanannya berada pada tingkat unit lingkungamugenan. Kriteria
penyediaan fasilitas gedung serba guna lingkungtaralain:

a. Didukung jumlah penduduk minimum 30.000 orang.

b. Luas lahan/persil/lkavling sekitar 1.00¢ pada umumnya di dalamnya
sudah termasuk tempat parkir.

. Kantor Pos Cabang

Kantor pos cabang berfungsi untuk mempercepat jasyanan
pengiriman dengan tingkat pelayanan se-kawasanngemaan. Kriteria
penyediaan fasilitas kantor pos cabang antara lain
a. Didukung jumlah penduduk minimum 120.000 orang.

b. Luas lahan/persil/kavling sekitar 50F sudah termasuk tempat parkir.
c. Lokasi sebaiknya berada di pusat kawasan pemukiman.

. Kantor Polis

37



9.

Kriteria penyediaan fasilitas kantor polisi antiia didukung :
a. Didukung oleh jumlah penduduk minimum 120.000 orang
b. Luas lahan/persil/kavling sekitar 50F sudah termasuk tempat parkir.
c. Lokasi sebaiknya berada di tepi jalan utama.
Kantor Pemadam K ebakaran

Kantor pemadam kebakaran berfungsi sebagai tenagat pelayanan
pemadaman kebakaran dengan tingkat pelayanan ses&tavperencanaan.
Kriteria penyediaan fasilitas kantor pemadam kekskantara lain :
a. Didukung jumlah penduduk minimum 120.000 orang.
b. Luas lahan/persil/kavling sekitar 30¢ sudah termasuk tempat parkir.
c. Lokasi sebaiknya berada di tepi jalan utama.
Gedung Hiburan

Fasilitas ini berupa gedung bioskop, kesenian, @amya. Kriteria
penyediaan fasilitas gedung hiburan antara lain :
a. Didukung jumlah penduduk minimum 30.000 orang.
b. Luas lahan/persil/kavling sekitar 2.008 sudah termasuk tempat parkir.

c. Lokasiterdapat di pusat bagian kawasan.

10. Tempat Parkir Umum

a. Tempat parkir umum berupa lahan terbuka untuk ténkeadaraan
sementara yang terdiri dari tempat parkir umum Kirggan (unit
lingkungan) penduduk pendukung minimal 2.500 oradgngan
kebutuhan lahan 0,04%per penduduk.

b. Tempat parkir pusat lingkungan (unit distrik) peddk pendukung
minimal 30.000 orang dengan kebutuhan lahan 08empenduduk.

c. Tempat parkir pusat kawasan (unit pengembangarguglerk pendukung
minimal 120.000 orang dengan kebutuhan lahan 0,06€2 per
penduduk.

Kebutuhan sarana pemerintahan dan pelayamanmu berdasarkan

tingkatan kelompok penduduk dan luasan tanah alatizra
a. Kawasan 2.500 Penduduk (RW)

Kebutuhan akan sarana :

 Pos hansip dan balai pertemuan serta bis surém30

 Parkir umum dan MCK 100%m
400m
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Perbandingan luas tanah yang dibutuhkan terhadaoludek yang
dilayani sebesar 0,16fpenduduk.
. Kawasan 30.000 Penduduk (Lingkungan).

Kebutuhan akan sarana :

« Kantor lingkungan : 500
« Pos polisi : 200 fn
» Kantor pos pembantu : 10G m
* Pos pemadam kebakaran ; 200 m
«  Parkir umum ; 1.000°m
Bioskop : 2.000M
4.000 fn

Perbandingan luas tanah yang dibutuhkan terhadadudek yang
dilayani sebesar 0,13%penduduk.
Kawasan 120.000 Penduduk (Kecamatan)
Kebutuhan akan sarana :

+ Kantor Wilayah : 1.000°m

« Kantor Polisi ; 500°m

« Kantor Pos Cabang : 506 m

« Kantor Telepon : 300°m

» Pos Pemadam Kebakaran ; 360 m

«  Parkir Umum : 4.000°m
6.600 ni

Perbandingan luas tanah yang dibutuhkan terhadadudek yang
dilayani 0,05 rpenduduk.
. Kawasan 480.000 Penduduk (Wilayah)

Kebutuhan akan sarana :

« Kantor Wilayah : 5.000°m

« Kantor Polisi ; 1.000°m

+ Kantor Telepon : 1.000°m

« Pos Pemadam Kebakaran ; 1.060 m

« Gedung Kesenian : 2.000 m

«  Parkir Umum : 4.000°m
14.000 fn
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Perbandingan luas tanah yang dibutuhkan terhadagalupenduduk
yang dilayani 0,029 ffpenduduk.
e. Kawasan 1.000.000 Penduduk Lebih

Kebutuhan akan sarana :

- Balai Kota :  5.000Mm
« Kantor Polisi Pusat : 3.000m
- Kantor PLN :3.000Mm
« Kantor PAM : 3.000M
« Kantor Pos Pusat : 3.006m
« Kantor Telepon Pusat : 3.000m
«  Parkir Umum : _10.000'm
30.000 rh= 3 Ha

Perbandingan luas tanah yang dibutuhkan terhadaalupenduduk
yang dilayani 0,03 ffpenduduk.

Sumber: Pedoman Teknik Pembangunan Prasarana dam&aingkungan Perumahan Perdesaan dan
Kota Kecil

Sarana Pendidikan
Dalam merencanakan sarana pendidikan harus sesmriextitik tolak pada
tujuan pendidikan yang akan dicapai. Sarana pegatidiyang ada harus mampu
memenuhi kebutuhan para siswanya untuk mengembamkagetahuan, ketrampilan
dan sikap secara optimal yang tidak terlepas dekegiatan belajar mengajar.
1) Penetapan lokasi dan kebutuhan ruang
Ditentukan berdasarkan kebutuhan untuk memberinkeatan belajar pada
anak di usia sekolah.
2) Kebutuhan ruang belajar
Dalam menentukan kebutahan ruang perlu dihitung :
a. Banyaknya anak usia sekolah yang ada dalam lingkupgrmukiman.
b. Banyaknya unit ruang belajar yang sudah tersedma d#ga tampung
yang dimiliki.
c. Proyeksi anak usia sekolah pada usia 5 tahun yeagdatang.
d. Prosentase anak yang akan melanjutkan ke jenjandidikan yang
lebih tinggi
1. Kebutuhan Belajar Prasekolah atau Taman Kanak-K anak

40



» Diperuntukan bagi anak-anak usia 5-6 tahun.
» Terdiri dari dua kelas dengan daya tampung 35-40dtkelas.
*  Minimum didukung 1.000 penduduk.
» Lokasinya terletak di tengah aktivitas masyarakatimahan.
« Luas tanah yang dibutuhkan = 1.200dan luas lantai = 252
» Radius pencapaian dari area yang dilayani < 500 m.
» Aktivitas belajar mengajar berlangsung sekali dasaimari.
2. Kebutuhan Belajar untuk Sekolah Dasar
» Diperuntukan bagi anak-anak usia 6-12 tahun.
» Terdiri dari 6 kelas masing-masing 40 murid.
*  Minimum didukung 1.000 penduduk.
» Lokasi masih berada di tengah-tengah kegiatan masyaperumahan.
« Luas tanah yang dibutuhkan = 3.600dmn luas lantai = 400-600°’m
» Aktivitas pada pagi hari.
3. Kebutuhan Belajar untuk Sekolah Lanjutan Pertama
» Diperuntukan bagi anak-anak lulusan SD.
» Terdiri dari 2 unit masing-masing menampung 30 thuri
*  Minimum didukung oleh 4.800 penduduk.
* Lokasinya digabung dengan lapangan olahraga, damagendidikan
lainnya, serta tidak harus di pusat lingkungan.
» Aktivitas pada umumnya pagi dan sore hari.
» Memiliki sarana pelengkap seperti parkir, dan |la@anolahraga.
« Luas tanah yang digunakan = 2.700dan luas lantai = 1.514%m
4. Kebutuhan Belajar untuk Sekolah Lanjutan Atas
* Diperuntukan untuk anak —anak lulusan SLTP.
» Terdiri dari 6 kelas, masing-masing menampung 3fidnu
* Minimum didukung oleh 4.800 penduduk.
* Lokasinya digabung dengan lapangan olahraga, damagendidikan
lainnya, serta tidak harus di pusat lingkungan.
* Memiliki sarana pelengkap seperti lahan parkir, idg@angan olahraga.
. Luas tanah yang dibutuhkan 2.708 dan luas lantai 1.514m

Sumber: Pedoman Teknik Pembangunan Prasarana dam&aingkungan Perumahan Perdesaan dan
Kota Kecil
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Sarana K esechatan

Sarana kesehatan penting untuk melayani kebutubaduduk akan kesehatan,

dan berfungsi sebagi pengendali pertumbuhan peRd&dangsi dari penyediaan sarana

kesehatan adalah untuk memberikan pelayanan kepadduduk dalam bidang

kesehatan, juga sekaligus sebagai organ terkecil Dapartemen Kesehatan di

lingkungan permukiman. Bentuk sarana kesehatan yhbgtuhkan bagi kawasan

perencanaan berupa tempat praktek, dokter, posyapdskesmas, puskesmas

pembantu, rumah bersalin, dan apotek.

1. Balai Bengobatan (BP)

Berfungsi untuk melayani penduduk yang bersifat yparbuhan
(currative) dan vaksinasiperventivée

Lokasi harus berada di tengah lingkungan keluargggbbourhooyl
dengan radius pencapat@ri.000 m.

Minimum didukung oleh 3.000 penduduk.

Luas lantai Balai Pengobatan = 156 m

Luas lahan 300 fn

Sarana pendukung yang baik :

Tempat parkir.
Pusat pertokoan.

Taman kanak-kanak.

2. Balai Kesgjahteraan Ibu dan Anak (BK1A) dan Rumah Bersalin

Berfungsi untuk melayani ibu-ibu sebelum dan selsudalahirkan, serta
melayani anak-anak usiab tahun.

Lokasi harus berada di tengah lingkungan keluaegadiusahakan tidak
menyaberang jalan-jalan lingkungan, dengan ragi2®00 m.

Minimum didukung oleh 10.000 penduduk (4 RW) linggan.

1 lingkungan memiliki 3 BKIA dan Rumah Bersalin.

Luas lahan 1.000 Tn

Sarana pendukung yang baik antara lain :

Tempat parkir.
Pertokoan.

Taman kanak-kanak.
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» Balai pengobatan.

. Puskesmas Pembantu dan Balai Pengobatan

» Berfungsi untuk memberikan pelayanan kepada peridddiam bidang
kesehatan (penyembuhan, pencegahan, dan pendidikma untuk
memantau seluruh kondisi kesehatan lingkungan.

* Lokasi harus berada di pusat lingkungan dan delatgah pusat
pemerintahan.

*  Minimum didukung oleh 30.000 penduduk.

« Luas tanah yang dibutuhkan = 1.208 m

Sarana pendukung yang baik :

» Tempat parkir.

» Pelayanan pemerintahan dan sosial.

» Gedung serba guna.

» Apotek.

. Puskesmas dan Balai Pengobatan kelompok 120.000 penduduk

* Berfungsi sama dengan Puskesmas dan Balai Pengatiditagkungan,
hanya skala pelayanannya lebih luas.

» Lokasi di pusat kecamatan atau di tempat-tempagudu

e Minimum didukung oleh 120.000 penduduk (1 kecamjatan

« Luas tanah yang dibutuhkan = 2.408 m

Sarana pendukung yang baik :

e Tempat parkir

* Teminal kecamatan

» Apotek

. Rumah Sakit Wilayah

» Berfungsi memberikan layanan medis kepada pendimdik sebagai
pasien luar maupun pasien menetap (kuratif, préyean edukatif)

» Lokasi tersebar di setiap wilayah dan dipilih daeyang cukup tenang
dengan radius yang merata dengan daerah yang ritgga

* Minimum didukung oleh 240.000 penduduk.

* Luas tanah yang dibutuhkan standar tempat tidutt21 300 penduduk,
1 RS Wilayah = 720 tt.

« 1 tt untuk bangunan tidak bertingkat (paviliun)uutuas tanah 120
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« Jadi 1 RS Wilayah memiliki luas lahan = 72020 nf = 8,64 Ha.
Sarana pendukung yang baik :
e Tempat parkir.
 Taman.
6. Tempat Praktek Dokter
* Berfungsi dalam memberikan jasa pelayanan kesehatasyarakat
untuk penyembuhan dan pencegahan.
*  Minimum didukung oleh 5.000 penduduk.
» Lokasi berada di tengah kelompok keluarga.
* Luas tanah yang dibutuhkan dapat bersatu dengaahrtinggal biasa.
* Lokasi pencapaian = 1.500 m.
7. Apotek
» Berfungsi untuk melayani penduduk dalam penyedadoat.
» Lokasi tersebar di tengah kelompok keluarga ddardjah lingkungan.
*  Minimum didukung oleh 10.000 penduduk.
« Luas tanah yang dibutuhkan 356.m

Sarana pendukung yang baik :
Tempat parkir
8. Posyandu

* Berfungsi untuk memberikan pelayanan kesehatan ndalbal
penyembuhancgrrative) tanpa pencegahan, pada waktu tertentu juga
memberikan vaksinaspfeventive.

» Lokasi haruslah di tengah-tengah pemukiman

» Radius pencapaian tidak lebih dari 1.000 m.

e Minimum penduduk pendukung sarana ini adalah 2jid@0

» Karena posyandu mempunyai intensitas pelayanan yseglah
(berkala/tidak tiap hari), maka tidak memerlukampat permanen jadi
dapat menggunakan fasilitas yang ada, seperti BAM&i tempat tinggal

dan lainnya.

Sumber: Pedoman Teknik Pembangunan Prasarana dam&aingkungan Perumahan Perdesaan dan
Kota Kecil

Sarana K ebudayaan

44



Sarana kebudayaan adalah bangunan yang dipergunakak melakukan
aktivitas-aktivitas kebudayaan atau rekreasi, sepgedung pertemuan, gedung serba
guna dan gedung kesenian.

Kebutuhan sarana ini, secara umum dapat dinyatsaegai berikut :

1. Kelompok 2.500 penduduk

Kebutuhan akan tanah:
- Balai pertemuan 300°m
Atau dengan standar 0,1Z/penduduk.
2. Kelompok 30.000 penduduk
Kebutuhan akan tanah :

- Gedung Serba Guna 1.006 m
- Gedung Bioskop 2.000°m
3.000 rh

Atau dengan standar 0,025/penduduk.
3. Kelompok 120.000 penduduk
Kebutuhan akan tanah :
- Gedung Serba Guna 3.000 m
Atau dengan standar 0,02%/penduduk.

Sarana Peribadatan

1. Langgar
Melayani per 500 penduduk dengan standar 1 mushelabutuhkan 0,1
Ha. Langgar secara prinsip sebaiknya dihubungkagate fasilitas pejalan
kaki. Langgar sebaiknya dipersiapkan di setiap8ilOperumahan.
» Kelompok penduduk 2.500 (RW)

1 langgar : 300 fn

2. Magid
Melayani per 5.000 penduduk dengan standar 1 masgitibutuhkan lahan
0.15 Ha.. Masjid secara prinsip sebaiknya dihubangkengan fasilitas
pejalan kaki. Masjid sebaiknya dipersiapkan diage8000 unit perumahan.
a. Kelompok penduduk 30.000 (lingkungan)

1 masjid lingkungan : 1.750m
b. Kelompok penduduk 120.000 (kecamatan)
1 masjid kecamatan 4.008 m
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c. Kelompok penduduk 1.000.000 (tingkat kota)
1 masjid kota
3. Gerga
Tergantung pada kebutuhan dan jumlah penduduk paregama Kristen.
Gereja memiliki luas lahan sebesar 1%amang.
4. Pura
Tergantung pada kebutuhan dan jumlah penduduk lyaraggama Hindu.
5. Vihara
Tergantung pada kebutuhan dan jumlah penduduk lyaraggama Budha.

Sumber: Pedoman Teknik Pembangunan Prasarana dam&aingkungan Perumahan Perdesaan dan
Kota Kecil

Sarana Ruang Terbuka
1. Taman
Ruang terbuka hijau dan lapangan olah raga dipenlukrutama untuk
memberikan kesegaran, kenyamanan, dan keindah&arbaapat sebagai
land marksuatu kawasan. Secara fisik daerah hijau dap&irgsi sebagai
tempat bermain anak-anak, sarana olah raga terlsakan berkomunikasi
antar penduduk sekitarnya, penyegar suasana kawasgadejauhan.
Adapun ruang terbuka hijau dan lapangan olah raga yiperlukan di
kawasan pemukiman meliputi :
Taman untuk 250 penduduk
Setiap penduduk membutuhkan minimal 1 taman seb#gaipat
bermain anak dengan luas sekurang-kurangnya Z5fengan standar 1
m?/penduduk.
Taman untuk 2.500 penduduk
Untuk setiap kelompok penduduk 2.500 penduduk tlikan sekurang-
kurangnya 1 daerah terbuka, disamping daerah-daterduka yang
sudah ada pada tiap kelompok 250 penduduk. Luasyarey diperlukan
1.250 nf atau dengan standar 0,5%penduduk.Lokaisnya dapat
disatukan dengan pusat kegiatan RW.
Taman dan Lapangan Olah Raga untuk 30.000 penduduk
Sarana ini diperlukan untuk dapat melayani aktvitalompok di area
terbuka. Sarana ini dapat berbentuk taman yanggkbgi lapangan olah

raga, sehingga berfungsi serba guna dan tetapkteriserta ditanam
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pohon-pohon yang berfungsi sebagai peneduh. Lu&ma amang
dibutuhkan 9.000 fratau dengan standar 0,3/penduduk.
Taman dan lapangan Olah Raga untuk 120.000 penduduk
Setiap kelompok penduduk sekurang-kurangnya haresniliki 1
lapangan hijau terbuka. Luas area yang diperluk&®0® nf atau
dengan standar 0,2*fpenduduk. Lokasi tidak harus di pusat kecamatan
namun apabila dapat disatukan akan menjadi lebik. b
Taman dan Lapangan Olah Raga untuk 480.000 penduduk
Sarana yang ada berbentuk kompleks yang terdiri dar
Stadion.
Taman atau tempat bermain.
Area parkir.
Bangunan-bangunan fungsional.
Luas tanah yang dibutuhkan 144.000° mtau dengan standar 0,3
m?/penduduk.
. Lapangan Olahraga
Lapangan olahraga ini berupa lapangan sepak bafgade tingkat
pelayanan sebagian wilayah kawasan. Kriteria peagedlapangan olah
raga ini antara lain :
Didukung jumlah penduduk minimum 30.000 orang.
Luas lahan/persil/kapling sekitar 0,3 per penduduk atau setiap unit seluas
0,9 Ha.
Lokasinya tersebar di setiap bagian wilayah kawasan
. Jalur Hijau
Bentuk daerah terbuka selain taman dan lapangarraim dapat berupa
jalur hijau dan taman-taman lainnya. Fungsi daainguterbuka hijau adalah
sebagai paru-paru kota, keindahan, penyimpan cadaxigsumur alam juga
sebagai filter bagi polusi udara. Jalur hijau iardpa penghijauan pada tepi
jalan, halaman rumah, halaman perkantoran, lahgindgiran sungai dan
lain-lain. Kebutuhan penyediaan ruang terbuka higalalah 15 f per
penduduk.

. Pemakaman

Sarana lain yang merupakan ruang terbuka adalakiré&ub Kriteria

penyediaan kuburan adalah lahan yang dibutuhkan? Zen penduduk.
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Besarnya lahan yang dibutuhkan untuk fasilitas kambuni berkaitan erat
dengan angka kematian yang ada di kawasan pemulsarapai dengan
saat ini. Untuk mengembangkan sarana kuburan patdamempertahankan
dan atau mengembangkan kuburan yang sudah adapitisamenyediakan

di lokasi yang baru. Kebutuhan makam sama dengh®%®,dai tingkat
kematian wilayah perencanaan.
Sumber: Pedoman Teknik Pembangunan Prasarana dam&&ingkungan Perumahan Perdesaan dan

Kota Kecil
Tabed 2. 4 Standar Kebutuhan Sarana
No Jenisfadlitas Jumlah Kebutuhan Keterangan
penduduk Luaslantai Luaslahan

Perdagangan Dan Jasa

1 Pusat pertokoan kecil 2.500 - 1.300 -

2 Pusat Perbelanjaan 30.000 - 13.500 -

Kawasan

3 Warung 250 50 100 Radius max 500m

4 Jasa - - - -

Pemerintahan

1 Balai pertemuan 2.500 - 300 Standar 0,4aduk

2 Kantor kelurahan 30.000 - 500 -

3 Kantor polisi 120.000 - 500 -

4 Pos kamling - - - Gabung dengan balai RW

Pendidikan

1 TK 1.000 252 1.200 2 ruang kelas @35-40
orang, radius max 500m

2 SD 1.600 400-600 3.600 6 ruang kelas @40, radius
max 1000m

3 SLTP 4.800 1.514 2.700 3 ruang kelas @40

4 SLTA 4.800 1.514 2.700 3 ruang kelas @40

Kesehatan

1 Bidan 10.000 - - -

2 Prakter Dokter 5.000 - - Bersatu dengan rumah
tangga, radius max 1500m

3 Balai pengobatan 3.000 150 300 Radius max 1000m

4 Posyandu 2.000 - - Radius max 1000m

5 Apotek 10.000 - 350 Radius max 1500m

6 Puskesmas 120.000 - 2.400 Radius max 3000m

7 Puskesmas pembantu 30.000 - 1.200 Radius maxr500

8 BKIA dan Rumah 10.000 - 1.000 Radius max 2000m

bersalin

9 Rumabh sakit wilayah 240.000 - 120x720=86400 -

K ebudayaan

1 Gedung Serba Guna 30.000 - 1.000 -

2 Bioskop 30.000 - 2.000 -

Peribadatan

1 Musholla 500 - 1.000 -

2 Masijid 5.000 - 1.500 -

3 Gereja - - 1,2fforang -

RTH

1 Taman 250 - 250 Standart ¥pddk

2 Lapangan olahraga 30.000 - 9.000 Standart {p@iaik

3 Jalur hijau - - 15Atpddk 6% luas terbangun kota
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No Jenisfadlitas Jumlah Kebutuhan Keterangan
penduduk Luaslantai Luaslahan

4 Makam - Standart 2pddk
Sumber: Pedoman Teknik Pembangunan Sarana LingkuPgaimahan Pedesaan dan Kota Kecil, 2000

2.9. Teori Resettlement

Dalam GBHN — 1988 yang menetapkan bahwa peremé#jatanyang bertujuan
untuk meningkatkan mutu kehidupan masyarakat pedmakin ditingkatkan dan
diperluas dengan mendorong prakarsa dan mengendrafkgknampuan serta peranan
masyarakat, terutama bagi masyarakat yang berpsiteyineendah.

Resettlement dalam konteks Program Peremajaan wirggikh Kumuh menurut
Hasan Poerba (1990) bahwa peremajaan lingkungantkamenyangkut kesiapan sosial
dan kelembagaan masyarakat, pemecahan masalabrigegk kumuh harus didasarkan
atas kondisi setempat yang spesifik dan pendeKagasifat partisipatif. Partisipatif
perlu diartikan sebagai keikutsertaan masyarakéihgkungan pemukiman yang akan
dilakukan resettlement.

Resettlement dalam konteks Peremajaan kota adpaypembangunan yang
terencana untuk merubah atau memperbaharui suataska di kota yang mutu
lingkungannya rendah. Peremajaan kota dimaksudikaurk tmmemperbaiki tatanan sosial
ekonomi di kawasan yang bersangkutan. Jadi peramdata bukan semata-mata
ditujukan ditujukan kepada perbaikan fisiknya s&g#api yang utama adalah perbaikan
tatanan sosial ekonomi masyarakat.

Konteks resettlement dalam Peremajaan lingkungannmhan adalah bagian
dari program peremajaan kota untuk menjadikan linglan lingkungan tersebut lebih
terpadu dan fungsional. Resettlement terkait dergenemajaan perumahan kumuh
harus dapat memecahkan masalah kekumuhan yang saenlarena itu peremajaan
tidak dapat dilakukan hanya dengan memberi ganfi kepada pemilik tanah atau
penghuni dan pemilik rumah saja, ataupun pembeaai rugi kepada penyewa rumah
dan membiarkan mereka selanjutnya mencari perumghesendiri-sendiri.

Dalam resettlement terkait dengan peremajaan péramsa&umuh, semua
penduduk lama diusahakan agar dapat ditampung Kedabam rumah yang dibangun
di lokasi yang sama atau yang berdekatan agamajpisg kondisi perumahan mereka
lebih menjadi baik, mereka tidak kehilangan segi-g®sitif dari lokasi yang lama,
yang sebelumnya telah mereka nikamati. Usaha pdrarchagi penghuni lama dari

program resettlement terkait dengan program pesanayaitu dengan menekan biaya
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sewa atau angsuran yang akan mereka bayar masdi sesigan kemampuan mereka.
Dapat berupa subsidi dari Pemerintah dalam bentbkidi bunga KPR, atau subsidi

langsung untuk menurunkan harga jual rumah. Seslemigan Kebijaksanaan

Pemerintah untuk mengurangi subsidi, perlu diusahdientuk yang lain, yaitu berupa
subsidi silang.

Untuk tahap awal resettlement dalam konteks prograremajaan pemukiman
kumuh diprioritaskan lingkungan kumuh yang adaadiganah negara, dengan fungsi
bangunan campuran, berkepadatan tinggi, tata kgakdak teratur, serta sarana dan
fasilitas lingkungannya kurang atau tidak mememérsyaratan teknis dan kesehatan
sama sekali.

Menurut Danisworo (1996) bahwa konteks resettlerdafdm peremajaan kota
atauurban renewalmerupakan suatu upaya atau pendekatan dalam pressganaan
yang telah ditetapkan untuk menata kembali suatakan tertentu dalam kota dengan
tujuan untuk mendapatkan nilai tambah yang lebitmadai bagi kawasan tersebut
sesuai dengan potensi ekonomi yang dimiliki oldtatakawasan kota tersebut. Dengan
kata lain peremajaan kota merupakan usaha untukngietkan kemampuan lahan di
dalam kota untuk dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya

Resettlement dalam usaha peremajaan lingkunganugéenan kumuh menurut
Instruksi Presiden Nomor 5 Tahun 1990 adalah pegi@aman sebagian atau seluruh
permukiman kumuh yang sebagian besar atau selumubesada di tanah negara dan
kemudian ditempat yang sama dibangun prasaranfasifitas lingkungan rumah susun
serta bangunan-bangunan lainnya sesuai denganneericgta yang bersangkutan.
Resettlement dalam peremajaan permukiman kumuh Yyemgda di tanah negara
mempunyai tujuan:

1. Meningkatkan mutu kehidupan dan penghidupan, hadexjat dan martabat
masyarakat penghuni permukiman kumuh terutama mesytaberpenghasilan
rendah dengan memperoleh perumahan yang layak ddiagkungan
permukiman yang sehat dan teratur.

2. Mewujudkan kawasan kota yang ditata secara lebik Bangan fungsinya
sebagaimana ditetapkan dalam rencana tata ruaay&og bersangkutan.

3. Mendorong penggunaan tanah yang lebih efisien depgabangunan rumah
susun, meningkatkan tertib bangunan, memudahkayederan prasarana dan
sarana lingkungan, mengurangi kesenjangan kesmahtepenghuni dari

berbagai kawasan di daerah kota.
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Menurut Djoko Sujarto konteks resettlement dalamepajaan kota menyangkut tiga
hal, yaitu (1) konteks resettlement dalam usaharpajaan kota sebagai suatu proses
pengembangan kembali dari suatu kawasan yang tedbangun untuk meningkatkan
produktifitas dan kegunaannya, (2) sebagai suatgsiuyaitu sebagai kegiatan untuk
menguasai, menata, merehabilitasi atau membangubhdtekawasan yang telah rusak,
(3) sebagai suatu program yang menjadi bagiansdatu kegiatan pembangunan kota
yang terkoordinasi dan terpadu dalam rangka pemivemgsuatu bagian wilayah kota.
Perbaikan fisik berdasarkan konteks resettlemerland peremajaan
permukiman kumuh dilakukan untuk meningkatkan miibgkungan dan berbagai
fungsi juga sebagai alat untuk meningkatkan taidfih masyarakat dan sekaligus
memperbaiki kondisi fisik kota (Yudhohusodo,199PB30Oleh karena itu konteks
resettlement dalam pelaksanaan peremajaan permukkoanuh didasarkan atas
prinsip-prinsip utama sebagai berikut:
1. Tidak mengusur, seluruh penduduk asal dapat ditampgembali di dalam
rumah susun hasil peremajaan kota.
2. Membiayai sendiri seluruh biaya peremajaan (damkewgan bagi penyandang
dana) dengan memberi imbalan areal komersial yanips
3. Masyarakat dilibatkan dalam perencanaan pembandingkungan.
4. Diusahakan adanya peningkatan pendapatan keluaggad mengusahakan
adanya industri kecil, kois, pelataran kaki lima dabagainya.
Usaha resettlement yang terkait dengan peremajatn rkerupakan persoalan yang
membutuhkan perhatian khusus pemerintah kota kameayangkut kehidupan
masyarakat umum, terutama warga yang bertempagaindi kawasan yang akan
diresettlement dan juga menyangkut pendanaan yamkgpcbesar. Dalam usaha
resettlement diperlukan prioritas-prioritas persangang hendaknya memperhatikan :
1. Lokasinya strategis (dilihat dari segi finansial)
2. Berada di tanah negara
3. Bangunannya buruk, padat dan atau tidak teratur
4. Prasarana, utilitas dan fasilitas lingkungan kufiaak memenuhi syarat teknis
dan kesehatan.

5. Peruntukan penggunaan tanahnya meliputi kegiatamy@an dan komersial.

Menurut Siswono Yudhohusodo strategi penanganahiuimgan kumuh adalah sebagai
berikut:
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1. Kondisi lingkungan padat dan masih memungkinkan ukindiperbaiki,
penangannya adalah perbaikan kampung (KIP) dan w#aggani meliputi
prasarana dan utilitas. Hasil yang diharapkan adatasarana dan utilitas yang
memenuhi persyaratan.

2. Kondisi lingkungan yang sangat padat dan tidak rkingntuk diperbaiki
prasarananya, penanganannya adalah dengan peremkgaa dan yang
ditangani meliputi rumah, prasarana, utilitas dasilitas. Hasil yang diharapkan
adalah rumah susun sederhana, prasarana, utiditagadilitas yang memenuhi
persyaratan serta adanya lahan komersial.

3. Kondisi lingkungan berada di jalur yang membahagakagi permukiman,
penangannya dibongkar dan penduduknya dipindah. {amgy ditangani
meliputi pembongkaran bangunan, hasil yang dihamaplkokasi tersebut
terbebas dari bangunan dan tentunya masyarakathyeinga mendapatkan
tempat bermukim yang baru di lokasi yang aman.

Sedangkan resettlement dalam pendekatan untuk pj@m kota dapat dilakukan
dengan cara-cara sebagai berikut :

1. Resettlement dalam konteks peremajaan kota asecaenyeluruh atau
comprehensive redevelopmeiiendekatan ini dimaksudkan untuk mengatasi
masalah eksternalitas yang dapat mengakibatkan rkeptan unsur fisik
sebagaimana yang telah terjadi sebelumnya. Untuldamatkan dampak yang
berarti dari usaha peremajaan ini, maka harus wkkak dalam skala yang besar
yang akan membawa konsekuensi pembiayaannya mesgadiat besar dan
pengembalian modal seringkali menjadi masalah.

2. Resettlement dalam konteks peremajaan secara agrtahucellular renewal
Dalam pendekatan ini intervensi yang dilakukankitialalu besar, resettlement
dalam konteks peremajaan dilakukan pada bagian dtawsyang paling
mendesak saja dan setelah bagian ini dibenahiusata diprioritaskan pada hal
berikutnya.

Pada dasarnya resettlement dalam konteks peremaptamemliki arti perbaikan,
perubahan dan peningkatan dengan usaha perubalggurigan yang terencana dan
perubahan dilakukan secara besar-besaran, pembangksecara besar-besaran,
rehabilitasi dan pemeliharaan dengan maksud meaikgk mutu suatu daerah atau
kawasan guna memenuhi tuntutan baru dari kehidlpga Pengertian peremajaan

dapat dilihat dari 3 lingkup (Djoko, Sujarto; bah&eminar Nasional Peremajaan
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Kawasan Pusat Kota;1994) yang meliputi peremajabagai suatu proses, peremajaan

kota sebagai suatu fungsi dan peremajaan kota sietiziu program.

2.9. Sempadan Sungai

Sempadan Sungai sering juga disebut dengan bantswiagai. Namun,
sebenarnya ada sedikit perbedaan, karena bantargai adalah daerah pinggir sungai
yang tergenangi air saat banijir (flood plain). Baah sungai bisa juga disebut bantaran
banjir.

Sedang sempadan sungai adalah daerah bantararr kigajnbah lebar
longsoran tebing sungai (sliding) yang mungkinaeij lebar bantaran ekologis, dan
lebar keamanan yang diperlukan terkait dengan letmigai (misal areal permukiman
dan nonpermukiman, lihat Gambar)

Sempadan sungai (terutama di

daerah bantaran banjir) merupakan daerah
ekologi dan sekaligus hidrolis sungai yang

maha penting. Sempadan sungai tidak
dapat dipisahkan dengan badan sungainya

(alur sungai) karena secara hidrolis dan

ekologis merupakan satu kesatuan.
Secara hidrolis sempadan sungai merupakan daeratarésa banjir yang
berfungsi memberikan kemungkinan luapan air bdmirsamping kanan Kiri sungai
sehingga kecepatan air ke hilir dapat dikurangergnair dapat diredam disepanjang
sungai, serta erosi tebing dan erosi dasr sungait dikurangi secara simultan.
Disamping itu sempadan sungai merupakan daerah aiatdungai yang padanya
terdapat mekanisme inflow kesungai dan outflow ketanah. Proses inflow outflow
tersebut merupakan proses konservasi hidrolis asuthgn air tanah pada umumnya.
Secara ekologis sempadan sungai merupakan haioitaba komponen ekologi sungai

berkembang.

KECENDERUNGAN PEMBANGUNAN _ Komponen vegetasi sungai secara
. : natural akan mendapatkan pupuk dari
sedimentasi periodis dari hulu dan tebing,
selanjutnya komponen vegetasi ini akan
berfungsi sebagai pemasok nutrisi untuk
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komponen fauna sungai dan juga sebaliknya. Prosesmerupakan pendukung
keberlangsungan ekosistem sungai yang memiliki &fauka hulu-hilir.

Dengan ekosistem sempadan sungai yang subur, nmstkan skonservasi air
disepanjang sungai dapat terjada. Lebih jauh, kompwegetasi sungai secara hidrolis
berfungsi sebagai retensi alamiah sungai. Dengamkde, air sungai dapat secara
proporsional dihambat lajunya ke hilir. Dampaknygat mengurangi banjir dan erosi
disepanjang sungai.

Jika sistem ekologi dan hidrolis sempadan sungaitérganggu, misalnya
dengan adanya bangunan diatasnya, proyek pentautayai, pelurudan, dan sudetan
yang mengubah areal sempadan, serta adanya petamggaka fungsi ekologis dan
hidrolis yang sangat vital tersebut akan rusak.

2.9.1. Penentuan Sempadan Sungai

Gambar diatas menunjukkan tipe umum sungai, yapga sungai dengan
bantaran banjir (flood plain) terutama ditemukamdgasungai di daerah tengah
(midstream) bagian akhir sampai memasuki daerah(tdwnstream).

Didaerah tengah (midstream) sampai hulu, penenyaaharus didasarkan pada
pertimbangan kontur geografis-morphologis masinginta penggal sungai,
pertimbangan hidrologis seperti tinggi muka air jlsafongsoran tebing sungai serta
faktor ekologis dan keamanan.

Potongan melintang alami sungai (natural crossi@®cimutlak diperlukan
untuk penetapan lebar sempadan sungai ini. Lebdatzan banijir (terkait dengan tinggi
muka air banjir) dapat ditentukan secara geogmisgan melihat peta, kontur dan
potongan melintang penggal sungai yang bersangkutan

Lebar longsor ditentukan berdasarkan jenis tanata gabing sungai berikut
sudut slidingnya. Lebar ekologi dapat ditentukamgde menginventarisasi jenis
vegetasi pinggir sungai yang ada sehingga secatagis dapat ditemukan keterkaitan
vegetasi pada bantaran banjir dan ekologi.

Lebar ekologi sungai adalah selebar zone penyangegétasi diluar bantaran
banjir yang erat hubungannya dengan vegetasi l@antsmngai yang bersangkutan.

Secara teknis lebar keamanan sungai ini diamebila tingkat resiko banjir dan
longsor. Di daerah padat penduduk lebar keamarnas tebih besar daripada di daerah
jarang penduduk. Namun secara sosial umumnya jbsttkebalikan. Karena desakan
pemukiman didaerah padat justru sulit diterapkdranekeamanan sungai yang lebih

besar daridapa didaerah tanpa penghuni.
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Penetapan garis sempadan sungai ini penting sepegantif menanggulangi
banjir, longsoran tebing, dan erosi sungai yang adda mencegah sedini mungkin
perkembangan pemukiman yang banyak menjarah daenapadan sungai.

Pada masa mendatang perlu dipikirkan kemungkinametppan sempadan sungai

sebagai daerah cagar alam sungai, sehingga bemtdoa kerusakan lingkungan

sungai bisa ditekan seminimal mungkin.

Sedangkan peraturan mengenai sempadan sungai meragiec Keppres Nomor
32 Tahun 1990 dan PP No. 47 Tahun 1997 yang meatapbar sempadan pada
sungai besar diluar permukiman minimal 100 meter dan pada anak sungai besar
minimal 50 m di kedua sisinya. Untuk daerah permmaki, lebar bantaran adalah
sekedar cukup untuk jalan inspeksi 10-15 meter. NRP 47 tahun 1997 juga
menetapkan bahwa lebar sempadan sungai bertadifjgad daerah pemukiman adalah
lebih dari 5 meter sepanjang kaki tanggul. Sedabgrl sempadan sungai yang tidak
bertanggul diluar permukiman dan lebar sempadargasubertanggul dan tidak
bertanggul didaerah permukiman, ditetapkan berlasapertimbangan teknis dan
sosial ekonomis oleh pejabat berwenang.

2.9.2 Peraturan Menteri Pekerjaan Umum nomor 63/PRT/1993 tentang Garis
Sempadan Sungai, Daerah Manfaat Sungai, Daerah Penguasaan Sungai
dan Bekas Sungai.

» Pemanfaatan lahan didaerah sempadan yang dapatkdite oleh masyarakat
adalah untuk kegiatan-kegiatan tertentu (budidagatapian dengan jenis
tanaman tertentu, Kkegiatan niaga, penggalian, pmman pipa,
reklame/penyuluhan, rentangan kabel, pemancangaug fpondasi jembatan,
kegiatan sosial kemasyarakatan, prasarana laaslait, bangunan pengambilan
dan pembuangan air dan lain-lain).

= Perijinan oleh pejabat yang ditunjuk.

= Penentuan ruas sungai untuk bangunan jalan inspe&si bangunan sungai
yang diperlukan.

= Kriteria penetapan garis sempadan sungai sebagliibe
» Garis sempadan sungai bertanggul di luar kawasakotaan ditetapkan

sekurang-kurangnya 5 meter disebelah luar sepaRkgkidganggul

» Garis sempadan sungai bertanggul di dalam kawasdwtpan ditetapkan

sekurang-kurangnya 3 meter disebelah luar sepakgiganggul
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» Garis sempadan sungai tidak bertanggul diluar kawgserkotaan pada
sungai besar ditetapkan sekurang-kurangnya 100rnseangkan pada
sungai kecil sekurang-kurangnya 50 meter dihituag tepi sungai pada
waktu yang ditetapkan.

* Untuk sungai yang tidak bertanggul dengan kedalatigak lebih dari 3
meter, garis sempadan sungai ditetapkan sekuamgpya 15 meter

dihitung dari tepi sungai pada waktu yang ditetapka

Tabe 2. 5Kriteria Penetapan Garis Sempadan Sungai
Diluar kawasan Didalam kawasan

perkotaan perkotaan
No. Tipe Sungai Sempadan Sempadan Pasal
Kriteria sekurang- Kriteria sekurang-
kurangnya kurangnya
Sungai bertanggul
1. (diukur dari kaki : 5m am Pl
tanggul sebelah luar
Sungai besar
(uasDPS>  100m Kef;(')ar;“a” 30 m ;’ ng'
500 km2)
. Kedalaman
2 Sungai tak >3m—20 15m Pasal
bertanggul m 7&8
Sungai kecil Kedalaman Pasal
(luas DPS < 50 m sampai 10m 7&8
500 km2) dengan 3 m
Danau/waduk (diukr
dari titik pasang i ) Pasal

3. tertinggi ke arah 50m 50m 10
darat)

4. Mata air (sekitar i 200 m i 200 m Pasal
mata air) 10
Sungai yang
terpengaruh pasang i i Pasal

5. surut air laut (dari 100m 100m 10

tepi sungai)

Sumber: Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.63/RBJ3

56



aris Sempadan

- 5 b -
——— Tinggi Jagaan muka air banjit
Jalan A
& m
£l . e
el muka air normal @
K 2
4 Daerah | Bartaran Sungai Palung Sungai Bantaran Sungai Daerah Sempadan
Sempadan| | |
Daerah Manfaat Sungai |
Daerah Penguasaan Sungai

Sungai Tidak Bertanggul

Zaris Sempadan

-

Gambar 2. 1 GSS Tidak Bertanggul
Sumber : Peraturan Menteri PU No 63/PRT/1993

Sungai Bertanggul

Faris Sempadan

Faris Sempadan

Tinggi Jagaan

muka air banjir ’
& 0 VRN M
, \ y -
muka_air normal

| _

[
= @
— E

iy

Daerah Tanggul Blartaran| Palung Sungai Bartaran T anggul
Semp.adan| | | n
Daerah Manfaat Sungai

Daerah Penguasaan Sungai

Gambar 2.2 GSS Bertanggul
Sumber : Peraturan Menteri PU No 63/PRT/1993

57



Garis Sempadan

Jalan

. @ Tinggi Jagaan

Tanpa Bantaran

muka air banjir

Sungai Tidak Bertanggul

Laerah Sempadan

Baris Sempadan

-

fo———""

- ‘&
= X E
a muka air normal &
= V o
= =
Daerah Falung Sungai
Sempadan
Daerah Manfaat Sungai

Daerah Penguasaan Sungai

Gambar 2.3 GSS Tidak Bertanggul Tanpa Bantaran

Sumber : Peraturan Menteri PU No 63/PRT/1993

aris Sempadan

Sungai Bertanggul
Tanpa Bantaran

Tingagi Jagaan
muka air banjir

Zaris Sempadan

&

Daerah Manfaat Sungai

Daerah Penguasaan Sungai

‘\ ;
Jalan 4 A 4 muka_air narmal
]
o ]
- 7
i
Craerah Tanggul P alung Sungai Tanggul [raerah
Sempad an| ampadn

Gambar 2.4 GSS Bertanggul Tanpa Bantaran
Sumber : Peraturan Menteri PU No 63/PRT/1993

58



2.10 Defenisi Daerah Aliran Sungai (DAYS)

Daerah Aliran Sungai (DAS) secara umum didefinisikabagai suatu wilayah
atau kawasan yang dibatasi oleh pembatas topgguaiggung bukit) yang menerima
pengumpulan air hujan, sidimen dan unsur hara seemgalirkanya melalui anak —
anak sungai dan keluar pada sungai utama ke lant ddeau. Linsley (1980)
menyebutkan DAS sebagd river of drainage basin in the entire area draid by a
stream or system of connecting streams such thatraam flow originating in the
area discharged through a single outlet” Sementara itu IFPRI (2002) menyebutkan
bahwa“A watershed is a geograpihic area that drains tmmon point, which makes
it an attractive unit for technical effort to comser soil and maximize the utization of
surface water for crop production, and a watersigedlso an area with administrative
and property regimes, and farmers whose actions affe@gt each others interests”

Dari definisi di atas, dapat dikemukakan bahwa DA8rupakan ekosistem,
dimana unsur organisme dan lingkungan biofisikasartsur kimia berinteraksi secara
dinamis dan di dalamnya terdapat keseimbangamwndlan outflow dari material dan
energi. Selain itu pengelolaan DAS dapat disebutka@rupakan suatu bentuk
pengembangan wilayah yang menempatkan DAS sebagdu sunit pengelolaan
sumber daya alam (SDA) yang secara umum untuk rpandajuan peningkatan
produksi pertanian dan kehutanan yang optimumdakelamjutan (lestari) dengan
upaya menekan kerusakan seminimum mungkin agaibdisit aliran air sungai yang

berasal dari DAS dapat merata sepanjang tahun.

2.10.1. Defenis DAS Berdasarkan Fungsi

Dalam rangka memberikan gambaran terkait secarayehenh dalam
pengelolaan DAS, terlebih dahulu diperlukan batasarbatasan mengenai DAS
berdasarka fungsi (Direktorat Kehutanan dan KoresrS8umberdaya Air) :

1. DAS sebagai bagian huluidasarkan pada fungsi konservasi yang dikelola
untuk mempertahankan kondisi lingkungan DAS agdaktitedegradasi, yang
antara lain dapat diindikasikan dari kondisi tutupagetasi lahan DAS, kualitas
air, kemampuan menyimpan air (debit), dan curahrhuj

2. DAS bagian tengaghdidasarkan pada fungsi pemanfaatan air sungag yan
dikelola untuk dapat memberikan manfaat bagi kepgah sosial dan ekonomi,

yang antara lain dapat diindikasikan dari kual#tas kemampuan menyalurkan
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air, dan ketinggian muka air tanah, serta terkaitapprasarana pengairan seperti
pengelolaan sungai, waduk, dam danau.

3. DAS bagian hilir didasarkan pada fungsi pemanfaatan air sunga gikelola
untuk dapat memberikan manfaat bagi kepentingaitasdan ekonomi, yang
diindikasikan melalui kuantitas dan kualitas aiemampuan menyaluraka air,
ketinggian curah hujan, dan terkait dengan dengdutkihan lahan pertanian,

air bersih, serta pengelolaan air limbah.

2.11. Kawasan Rawan Bencanaterhadap DAS

Kawasan rawan bencana adalah kawasan atau daerghbgepotensi terkena
dampak bencana terhadap Daerah Aliran Sungai (DAS)k berdampak secara
langsung maupun tidak langsung. Penetapan kaweasaanr bencana diperlukan
sebagai langkah awal dalam mitigasi bencana. Kawaawan bencana memakai
berberapa zonasi sesuai dengan kebutuhan di suktyalw Karakteristik kawasan
rawan bencana dapat diidentifikasikan antara [Augés Besar MK Sisitim Informasi
Perencanaan 2007) :

1. Luas kawasan
. Luas permukiman
. Kepadatan penduduk
. Kepadatan bangunan
. Jarak capaian air terjauh dari bibir DAS

. Kondisi sosial budaya

N O 0o~ WD

. Aktifitas ekonomi utama

2.12 Faktor-Faktor Yang M empengar uhi Aliran Sungai
Beberapa faktor yang mempengaruhi aliran sungdahdaujan dan sifat fisik
DAS, antara alain sebagai berikut : (Sosrodarsb®85:135)
a. Jenis presipitasi
Pengaruhnya terhadap limpasan sangat berbeda, tgag@ntung pada jenis
presipitasinya yakni hujan atau salju, jika hujaaken pengaruhnya adalah
langsung dan hidrograf itu hanya dipengaruhi irtagscurah hujan dan

besarnya curah hujan.
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. Intensitas curah hujan

Pengaruh intensitas curah hujan pada limpasan p@anutergantung dari
kapasitas infiltrasi, jika intensitas curah hujaelampaui kapasitas infiltrasi
maka besarnya limpasan permukaan akan segera rkanhiegsuai dengan
peningkatan intensitas curah hujan.

. Lamanya curah hujan

Disetiap daerah aliran terdapat suatu lamanya ctrgan yang kritis jika
lamanya curah hujan itu lebih panjang dari curajarikritis, maka limpasan
permukaannya akan menjadi lebih besar meskipunnsitésnya sedang.
Lamanya curah hujan mengakibatkan penurunan kapasiiltrasi.

. Distribusi curah hujan dalam DAS

Banjir disuatu DAS kadang-kadang terjadi oleh cutaljan lebat yang
distribusinya merata dan seringkali terjadi olelmabuhujan yang biasa yang
mencakup daerah luas meskipun intensitasnya KeciDAS yang luasannya
kecil debit puncak maksimal dapat terjadi oleh bumajan lebat dengan daerah
yang sempit.

. Arah pergerakan curah hujan

Dalam Sri Harto (1993:146), disebutkan bahwa arahalg hujan ke hulu
mengakibatkan limpasan cepat mencapai puncak daa lanpasan relatif
panjang. Hal ini disebabkan karena hujan yang jdidbkat stasiun hidrometri
menyebabkan waktu naik yang cepat. Sedangkan arak fujan ke hilir akan
menyebabkan debit puncak lebih lambat tercapain a&tpi kemudian naik
dengan cepat dan lama limpasan relatif pendek. Naemah gerak umumnya
sulit diketahui, karena pada dasarnya hanya dakemali bila tersedia jaringan
stasiun otomatisAutomatic Rain recordgryang cukup rapat.

Indeks hujan terdahulu dan kelembapan tanah

Hujan terdahulu menyebabkan kadar kelembapan tamatfjadi tinggi, maka
akan lebih mudah terjadi banjir karena menurunkapakitas infiltrasi.
Sehingga periode pengurangan kelembapan tanahpelefuapan, suatu hujan
yang lebat tidak akan mengakibatkan kenaikan limpatas permukaan, karena
hujan yang menginfiltrasi itu tertahan sebagai ikdlapan tanah. Sebaliknya
jika kelembapan tanah sudah meningkat karena higiefahulu yang cukup
besar, maka kadang-kadang hujan dengan intengtalsdapat mengakibatkan

banjir.
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2.13

Luas DAS

Jika semua faktor hujan tetap, maka limpasan sekaioa dan tidak tergantung
dari luas DAS. Mengingat aliran persatuan luas adaetap, maka hidrograf
yang ditimbulkan adalah sebanding dengan luas 2Asebut. Namun, semakin
besar luasan DAS, maka semakin lama limpasan mantiéig pengukuran
sebagai panjang dasar hidrograf atau lamanya lampakan menjadi semakin
panjang dan debit puncak akan semakin berkurang.

Penggunaan lahan

Penggunaan lahan sangat berpengaruh terhadap #impaaerah hutan yang
ditutupi dengan tumbuh-tumbuhan yang lebat sulihgagakan limpasan karena
kapasitas infiltrasinya besar. Jika luas hutaretersberkurang, misalnya karena
penebangan, maka kapasitas infiltasi akan turuengamldanya pemampatan
permukaan tanah. Hal tersebut akan mengakibatkarhugan akan mudah
berkumpul ke sungai-sungai dengan kecepatan tidggiakhirnya akan dapat
mengakibatkan banijir.

Kondisi topografi dalam DAS

Hujan lebat umumnya lebih banyak terjadi didaeregupungan daripada di
daerah daratan (Subarkah, 1980:13). Demikian paldien §lope, mempunyai
hubungan dengan infiltrasi, limpasan permukaarerkbhpan dan pengisian air
tanah. Gradien daerah pengaliran adalah salah fe&tor penting yang
mempengaruhi waktu mengalirnya aliran permukaankamkonsentrasi ke
sungai dari curah hujan dan mempunyai hubungansiamg terhadap debit
banjir (Sosrodarsono, 1985:137).

Jenis tanah

Mengingat bentuk butir-butir tanah, coraknya daaracmengendapnya adalah
faktor-faktor yang mempengaruhi kapasitas infiliramnaka karakteristik

limpasan sangat dipengaruhi oleh jenis tanah di B¥sebut.

Klasifikasi Kemampuan Lahan

Meningkatnya kebutuhan penggunaan lahan telah memngo munculnya

pemikiran untuk melakukan perencanaan pemanfaatabexrdaya lahan yang terbatas,

secara arif dan bijaksana. Suatu pemanfaatan sdey@ediikuti usaha konservasi agar
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lahan tetap dapat dimanfaatkan di masa mendatalet), karena itu diperlukan

informasi mengenai sifat dan potensi lahan melefgiatan evaluasi lahan. Kegiatan
evaluasi lahan yang ditujukan untuk memperolehakajpenggunaan lahan dalam
kaitannya dengan daya dukung dan daya tampung .ldfgian penggunaan lahan
dalam arahan fungsi pemanfaatan lahan, yaitu dengemperhatikan aspek
keseimbangan antara potensi dengan pemanfaataSayah satu bentuk kegiatan
evaluasi secara kualitatif adalah dengan menglasikan kemampuan lahan (Wani
Hadi Utomo, 1994.76).

Klasifikasi kemampuan lahan adalah komponen-kompomghan secara
sistematis dan pengelompokkannya ke dalam bebdwapgori didasarkan atas sifat-
sifat yang merupakan potensi dan penghambat da¢garggpnaan lahan secara lestari.
Klasifikasi kemampuan lahan dikemukakan oleh Hoskdth dan Steele (1943) serta
Klingebiel dan Montgomery (1973). Pengelompokanadelkelas didasarkan atas
intensitas faktor penghambat. Lahan dikelompokkaard delapan kelas yang
ditunjukkan dengan huruf Romawi | sampai VIII. Antan kerusakan atau hambatan
yang dimiliki satu jenis lahan meningkat secarauret-turut dari kelas | sampai VIII.

Pengelompokkan dalam satuan kemampuan adalah pemgskkan dengan
kesamaan respon terhadap pengelolaan yang samgyumgan hasil potensial yang
sama, dan memerlukan upaya konservasi tanah yama &erikut disampaikan kriteria
klasifikasi kemampuan lahan : (Wani Hadi Utomo, 4:99)

1. Kelompok tekstur tanah.

Tekstur tanah menunjukkan kasar halusnya butirarahta Tekstur tanah

dikelompokkan menjadi :

ty = tanah bertekstur halus, meliputi tekstur liatlasir, liat berdebu dan liat.

t, = tanah bertekstur agak halus, meliputi tekstumpleng liat berpasir,

lempung liat dan liat berdebu.

t3 = tanah bertekstur sedang, meliputi tekstur lergplempung berdebu dan

debu.

t, = tanah bertekstur agak kasar, meliputi tekstonpleng berpasir, lempung

berpasir halus dan lempung berpasir sangat halus.

ts = tanah bertekstur kasar, meliputi tekstur pasildmpung, dan pasir.

2. Kecuraman, panjang, dan bentuk lereng yang mempamdaesarnya erosi dan
aliran permukaan. Kemiringan lereng disuatu lahangat menentukan jenis

pengelolaan tanah dan jenis tanaman yang bolenagitadi lahan tersebut.
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Sistem USDA mengelompokkan kemiringan rata-ratenigrmenjadi 7 kelas
sebagai berikut :

lo, =0-23% (datar)

1 =3-8 % (landai/berombak)

I, =8-15% (agak miring/bergelombang)

I3 =15-30% (miring/ berbukit)

l, =30-45% (agak curam)

Is =45-65% (curam)

le =>65% (sangat curam)

Kerusakan erosi

Tingkat erosi didasarkan pada gejala erosi yangalsuderjadi dan

dikelompokkan menjadi 5 kelompok, yaitu :

SR = sangat ringan (tidak ada erosi)

R
S
B = berat (75% lapisan tanah hilang dan 25% lapizaah bawah hilang
SB = sangat berat (lebih dari 25% lapisan bawkimd)

Kedalaman tanah terhadap lapisan tanah yang metgiigo@rkembangan akar.

ringan (25% lapisan tanah hilang)

sedang (25-75% lapisan tanah atas hilang)

Kelompok kedalaman efektif tanah meliputi beberegtagori berikut :
A

> 90 cm (dalam)

B = 50 - 90 cm (sedang)

C = 25 - 50 cm (dangkal)

D = < 25 cm (sangat dangkal)
Drainase

Drainase tanah menggambarkan tata air pada syaitaayang dapat dilihat

dari warna profil tanah dan dikelompokkan menjadi :

a = baik, tanah mempunyai peredaran udara ballruBeprofil tanah dari
atas sampai bawah berwarna terang seragam, tidd&pts bercak-
bercak.

b = agak baik , tanah mempunyai peredaran udaka Daak terdapat
bercak-bercak berwarna kuning, coklat atau kelaulapgapisan atas dan
bagian lapisan bawah.

c = agak jelek, lapisan tanh atas mempunyai pemaedadara baik, jadi

pada lapisan ini tidak terdapat bercak-bercak lginioklat atau kelabu.
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Pada lapisan tanah bawah terdapat bercak-bercakggucoklat atau
kelabu.
d = jelek, pada tanah atas bagian bawah dan sdlpigan tanah terdapat
bercak-bercak kuning, coklat atau kelabu.
e = sangat jelek, seluruh lapisan permukaan taealdona kelabu atau
terdapat bercak-bercak kelabu, coklat atau kekamng
Berdasarkan pengelompokkan sifat-sifat lahan maldbuingan antar kelas
kemampuan lahan dan kriteria klasifikasi lahan slisudalam suatu matriks seperti
ditunjukkan pada tabel 2.3 berikut : (Wani Hadi tdtg 1994:80)

Tabe 2.6 MatriksHubungan Kelas Kemampuan Lahan
Dengan Kriteria Klasifikas

No Faktor Kelas Kemampuan L ahan

penghambat/pembatas | 1l 11 I\ \ VI VilI VIl
1. Tekstur Tanah 2,1[3 tl,tz,t3,t4 tl,tz,tg,ta, (*) (*) (*) (*) t 5
2.  Lereng Permukaan lo I I I3 lo I4 Is lg
3.  Tingkat Erosi SR R R S * B SB *
4.  Kedalaman Tanah A A B C @) D Q) *
5. Drainase a/b c d e (GG *) (*)

Keterangan : (*) = dapat mempunyai faktor nilaiatas dari kelas yang lebih rendah
(**) = permukaan tanah selalu tergenang
Sumber : (Wani Hadi Utomo,1994:80)

2. 14 Perencanaan Pengamanan Bahaya Banjir

Sungai sebagai saluran pembuang terbentuk secamaiadl dan berfungsi
sebagai saluran penampung air hujan diatas permukaai dan mengalirkannya ke
laut atau ke danau-danau. Disaat terjadinya hugag yebat, sungai-sungai menampung
volume air yang besar dan segera mengalirkannyaujondaut atau danau-danau
tersebut, kadang-kadang air banjir meluap keluagaiy karena volume air melebihi
daya tampung normalnya. Apabila banjir tidak begigsar, maka gangguan terhadap
kehidupan penduduk tidak seberapa, tetapi banjirgybesar sering menimbulkan
kerusakan harta benda penduduk yang dilandanyag®ayya air sungai baik yang
mengalir secara normal maupun yang mengalir dakamuk banjir dapat diatur melalui
perencanaan pengamanan bahaya banijir : (Sosrodad€i$v:6)

1. Perencanaan perbaikan dan pengaturan sungai.

Dalam perencanaan perbaikan dan pengaturan suaggidiutamakan adalah

konsep pengaliran sungai secara aman, guna mengggahnya luapan-luapan

yang dapat menyebabkan terjadinya bencana barging&h demikian usaha

yang penting adalah membuat dan kemudian mempekahgenampang basah

yang cukup memadai sesuai dengan kapasitas pemgakncananya, yakni
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dengan konsep pencegahan sedimentasi di dasari susmgamengatur alur
sungai agar senantiasa dalam keadaaan stabil.

Tujuan ini kiranya tidaklah mungkin dapat dicaabila sedimen dan daerah
pegunungan memasuki alur sungai dalam jumlah yaesprb Karenanya
diperlukan adanya rencana pengendalian erosi yargnatiai dengan
pembuatan: (Sosrodarsono, 1994:21-31)

= Bendung-bendung pengendalian pasir, guna mengkadaihasuknya
sedimen kedalam alur sungai utama. Bendung-bengenghan pasir
berfungsi sebagai penampung dan pengatur alirag yesuk kedalam
alur utama tersebut.

*» Penanganan pertemuan sungai, apabila beberapai s@amgp berbeda
baik ukuran maupun sifatnya mengalir berdampingan Bemudian
bertemu, maka pada titik pertemuannya dasarnya bkambah secara
sangat intensif. Akibat perubahan-perubahan tetsetaka aliran banijir
pada salah satu atau semua sungai mungkin akaetegh Lebar sungai
utama pada pertemuan dengan anak sungai cendamntuighertambah,
sehingga sering membentuk gosong-gosong pasir éambath arah arus
sungai. Sehingga perbaikan yang dilakukan adalalgade pembuatan
tanggul berpisah atau pada lokasi pertemuan dua$wagai diusahakan
formasi pertemuannya membentuk garis singgung.

» Sudetan. Pada ruas sungai yang belokan-belokammgatstajam atau
meandernya sangat kritis, maka tanggul yang akbandun biasanya
akan lebih panjang. Selain itu pada ruas sungaj g@mikian, gerusan
pada belokan luar sangat meningkat dan akan tekgisakan tebing
sungai yang akhirnya mengancam kai tanggul. Sebalilpada belokan
dalamnya terjadi pengendapan yang intensif pula.

Jadi alur sungai menjadi lebih panjang dan dapangggangu

kelancaran aliran banjir. Guna mengurangi keadaang ykurang

menguntungkan tersebut, maka pada ruas sungaibtérsgerlu

dipertimbangkan pembuatan alur baru, agar pada te@ebut alur
sungai mendekati garis lurus dan lebih pendek.r&albaru semacam ini
disebut sudetan.

2. Perencanaan pemanfaatan air.
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Perencanaan pemanfaatan air adalah perencanaark umé&ningkatkan
kemampuan sungai dalam menyediakan air, khusushnyaudim kemarau,
karena di musim kemarau sungai tidak dapat diaadalkanya pada resim
hirologinya. Jadi air yang berlimpah-limpah di mmshujan sebagian haruslah
sementara ditampung dengan cara tertentu dan diatkah pada saat
diperlukan. Kadang-kadang pemanfaatan air juga ndiigan merencanakan
pengurangan debit banjir sehingga perencanaanrgdalkhn bersama-sama
dengan perencanaan pengendalian banjir dan mekgmasirencana
pengembangan sungai.

» Pengaturan air dengan waduk adalah menyimpan kelelzir banjir di
musim hujan dan menyalurkannya kembali pada miksimarau. Cara
ini biasanya dikaitkan pula dengan rencana pendi@ndaanijir, jadi
merupakan waduk yang bersifat serba guna.

* Pengembangan danau alam. Danau adalah waduk alagmbgafungsi
sebagai sumber air ilmiah. Guna lebih meningkatkamgsi danau
tersebut, maka daya tampungnya dapat ditingkatkagah membangun
bendung gerak dimulut danau tersebut yang berfupgfa sebagai
bangunan sadap. Dalam rangka pemanfaatan air danaarus pulalah
diperhatikan kemungkinan pemanfaatan lainnya sepertkanan dan
pengamanan terhadap luapan banijir disekeliling wandrainase
ditempat-tempat yang rendah dan menjaga agar &sabir tidak
menurun.

Apabila pemanfataan air didaerah pengaliran dittign, mak perlu

diperhatikan pula kemungkinan mempersiapkan daee&heasi yang dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat secara bebas.

. Perbaikan lingkungan sungai.

Perbaikan lingkungan sungai akan bertambah perdatglah dilaksanakan
kegiatan perbaikan dan pengaturan sungai sertaep#angan sungai yang
disebabkan jumlah penduduk dan peningkatan hartdabmilik masyarakat di

daerah pengaliran sungai tersebut. inti dari pkamilingkungan sungai ini

meliputi konservasi kualitas air sungai serta kores dan pengaturan sungai
menjadi ruang terbuka yang dapat dimanfaatkan sebsampat rekreasi

penduduk kota. Dengan terjadinya penambahan jungehduduk yang

disebabkan oleh urbanisasi, maka daerah-daeral pesaikiman kualitas air
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semakin menurun. Hal ini menimbulkan pengaruh yadgk didinginkan

terhadap sumber air dan lingkungan sekitarnya. ©dfab itu kualitas air harus

dipelihara agar tidak menurun melampaui batas-byatag diizinkan. Karena itu
perbaikan sistem pembuangan air kotor dan pembualmaah industri pada
dasarnya diperlukan dan bersamaan dengan itu pupertichbangkan
pengamanan terhadap sungainya sendiri seperti ikanba hidrologi,
pembersihan air buangan yang akan dialirkan keaswtan pengerukan lumpur.

4. Eksploitasi dan pemeliharaan sungai-sungai yan@tsutitangani dan semua
bangunan yang sudah dibangun, agar bangunan-bangersebut senantiasa
dalam keadaan lestari dan dapat berfungsi selama efiektifnya.

Perencanaan pengamanan terhadap banjir disebut jpgeencanaan
pengendalian banjir yang akan digunakan sebagalatam yang penting dalam
menetapkan berbagai pekerjaan sipil yang seharudilafesanakan dalam rangka usaha
pengamanan terhadap banjir tersebut. pekerjaanjpake poko dalam rangka
pengamanan banjir dapat dibagi menjadi : (Sosrodarsl985:7-8)

= Pembangunan sistem pengamanan dan pengendaliam banj
» Pekerjaan non sipil.

Pekerjaan sipil adalah usaha pencegahan bahaya Hangan suatu sistem
pengamanan banjir yang terdiri dari tanggul, norsaal sungai termasuk sudetan dan
lain-lain dengan sutau sistem pengendalian bamjixgyterdiri dari retarding basin,
waduk pengendalian banjir dan lain-lain. Kadangakap kedua sistem tersebut
digabung menjadi satu kesatuan. Sebaliknya pekerjaan sipil adalh usaha
pencegahan banjir dengan pengaturan-pengaturandylanglasi undang-undang, guna
mengurangi tingkat kerugian yang mungkin terjadpabila terjadi banjir antara lain
dengan menggunakan pengaturan penggunaan tanaleratiddbantaran sungai,
mendirikan bangunan yang tanah terhadap genangaasaransi banijir, dan kegiatan-
kegiatan pengamanan terhadap kemungkinan terjati@geana banijir (Sosrodarsono,
1985:8).

Pekerjaan sipil sepenuhnya akan mampu menjaminegahan bencana banjir
pada tingkat dibawah banjir rencananya, akan teéidgdt akan mampu mencegah banjir
besar yang melampaui debir banjir rencana tersefang menyebabkan rusaknya
sistem pengamanan dan pengendalian banjir danditarjabencana banjir yang
biasanya cukup besar. Sebaliknya pekerjaan nor agmlah usaha-usaha guna

mengurangi kerusakan sampai pada tingkat yanggoatimimum dengan mengarahkan
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genangan-genangan pada daerah yang tidak pentengadakan usaha-usaha pemberitahuan dini dan

mencegah terjadinya tanah longsor (Sosrodarsor@®, 8P

Pekerjaar | Pengaturan debit banijir
Sipil
'y | Normalisasi alur sung
Rencang Pembuatan tanggt
™ Pengendalian % saluran banijir, dll
Banijir
™| Peraturan tata guna tangh
A 4
Pekerjaar Pembuatan bangun:
Non Sipil ®™ tanah air
Pengamanat
Bahaya Banjir [”
P Asuransi banjir
Kegiatan pengamanan
> air
Rencane Bendung pengendalian pasir]
Pengendalian
g .
Pasir Ly Bangunan pengaturan aliran

Gambar 2 .5 Pengamanan Bahaya Banjir
Sumber : Sosrodarsono, 1985:8

2.15.1 Pencegahan Eros Pada L ereng Sungai

Pada dinding hulu suatu lembah, air permukaan aitatembesan berkumpul
pada bagian hulu dinding tersebut. Kemudian mengadinggerus lereng-lereng dan
terjadi erosi alur yang bergerak ke arah hulu. rgetaya dengan adanya aliran air yang
terus-menerus, maka dasar alur-alur yang terjaain dkrus-menerus turun. Sehingga
lereng dikanan kiri alur tersebut menjadi semakipilldan secara keseluruhan lereng
dinding hulu lembah menjadi labil pula (Sosrodacsdr985:336).

Tetapi pada dinding-dinding kanan kiri lembah, karelaerah pengalirannya
kecil, erosi alur hampir tidak dapat terjadi. Wadan demikian erosi permukaan selalu
akan terjadi akibat hempasan-hempasan titik-tittkhajan yang menimpa dinding-
dinding lembah dan sedimern bergerak secara laméatju kaki-kaki dinding-dinding
tersebut untuk kemudian memasuki lembah. Maka -parit erosi terbentuk pada
permukaan dinding-dinding lembah dan proses tetsdimamakan erosi permukaan

(surface erostion Walaupun dari proses erosi permukaan tersethak tierlalu banyak
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mengahasilkan sedimen, akan tetapi proses erosertdiri, baik yang berbentuk erosi
permukaan maupun erosi alur akan merusak dan meyggkan tanaman yang baru
mulai tumbuh. Lebih-lebih pada proses erosi alurgyaemakin lama semakin dalam
yang diikuti dengan runtuhnya tebing-tebing di kaRai alur akan merusak bangunan
yang ada diatasnya. Karenanya untuk menghindgaiiaya kerusakan-kerusakan yang
lebih parah pada lereng-lereng tersebut, maka gpresesi tersebut haruslah sedini
mungkin dikendalikan (Sosrodarsono, 1985:336).

Konservasi tanah adalah penempatan setiap bidaay fzada cara penggunaan
yang sesuai dengan kemampuan tanah tersebut dapemakukannya dengan syarat-
syarat yang diperlukan agar tidak terjadi kerusakaah.konservasi tanah mempunyai
hubungan yang erat dengan konservasi air. Jadirjpekepengendalian erosi pada
lereng-lereng diperlukan untuk mengendalikan timpal berbagai erosi dengan cara
sebagai berikut : (Sosrodarsono, 1985:336)

1. Membuat lereng-lereng menjadi lebih landai dari kemgan kritisnya.

2. Mencegah terbentuknya proses erosi alur dengan erpemdek lereng dan
mengurangi kedalaman alur-alur erosi.

3. Meningkatkan daya tahan lereng terhadap terpaértitik hujan dan terhadap

daya tarik aliran air dengan uasaha penanaman twtinbuhan penutup.

Bendung penahan di
pengatur sedimen,

) bendung konsolidasi
- Penahan/pelindung
Pekerjaa_r lereng dengan kontruksi
peng.endallan »| bronjong kayu, bronjong
er05|.der.1g.an kawat, tembok pasangan,
teknik sipil tembok beton, blok

beton Pembuatan salur-salurar

air terbuka di lereng-lereng
—»| dengan kontruksi pasangan
batu, beton, blok beton
berbentuk huruf U, dan
L | Pekerjaan draina — saluran tanah yang digeba
dengan rumput

—»{  Pekerjaan terrasiring

Pembuatan salur-salurar
drainase tertutup dengan
gulungan ranting, kerikil,

pipa berlubang dan
bronongh berisi kerikil.

Gambar 2. 6 Pekerjaan Sipil Pengendalian Eros di Lereng Sungai
Sumber : Sosrodarsono, 1985:336-337
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Pekerjaan terrasiring
—»| dengan gebalar! rumput dal
hamparan jerami

=

Pekerjaan terrasiring
sederhana dengan gebalah
rumput, pasangan batu
kosong yang rendah,
anyaman ranting

—|  Pekerjaan terrasiring >

Pekerjaan terrasiring

Pekerjaan dzngan_ anyaman ranting
pengendalian an diperkuat dengan
erosi dengan gebalan rumput

tanaman

Penanaman berbagai jenis
rerumputan

L Penutupan permukaan | Penanaman berbagai jenis
tanah di lereng-lereng tumbuhan semak

Penanaman berbagai jenis
pepohonan

Gambar 2.7 Pekerjaan Vegetatif Pengendalian Eros di Lereng Sungai
Sumber : Sosrodarsono, 1985:336-337

L

2.15.2 Perencanaan Tanggul dan Tebing Sungai
A. Tanggul

Tanggul di sepanjang sungai adalah salah satu bangtang paling utama dan
yang paling penting dalam usaha melindungi kehiduparta benda masyarakat
terhadap genangan-genangan yang disebabkan olghh Han badai (gelombang
pasang). Tanggul dibangun terutama dengan kontwksjan tanah, karena tanggul
merupakan bangunan menerus yang sangat panjaagnsembutuhkan bahan urugan
yang volumenya sangat besar. Untuk memperoleh bahagan untuk pembangunan
tanggul, bahan tanah dapat diperoleh dari hasibgatanan dan kiri trase rencana
tanggul atau bahkan dapat diperoleh dari hasil neeke normalisasi sungai, berupa
galian pelebaran alur sungai yang biasanya dilaksanbersamaan dengan pembuatan
tanggul. Selain itu tanah merupakan bahan yangasangdah penggarapannya dan
setelah menjadi tanggul sangat mudah pula menyesualiri dengan lapisan tanah
pondasi yang mendukungnya serta mudah pula menigasudiri dengan kemungkinan
penurunan yang tidak rata (Sosrodarsono, 1985:83).

Lokasi trase tanggul dipilih agar tempat kedudukamggul melintasi tanah

pondasi yang kedap air dan diusahakan agar ditkadapondasi tanah yang lemah
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seperti rawa-rawa, lumpur lunak dan gambut. Seltairjuga dihindarkan terjadinya

belokan yang tajam. Sehingga tidak terjadi perubalebar sungai yang menonjol.

Berdasarkan fungsi dan dimensi tempat serta batag gipakai dan kondisi topografi

setempat, tanggul dapat dibedakan sebagai beri®aisrodarsono, 1985:83).

Tanggul utama

Bangunan tanggul sepanjang kanan kiri sungai gueaampung debit banjir
rencana.

Tanggul sekunder

Tanggul yang dibangun sejajar tanggul utama, bé&kasl bantaran di depan
tanggul utama yang disebut tanggul musim panas umadfsebelah belakang
tanggul utama yang berfungsi untuk pertahanan kezhdaikan terjadi bobolan
pada tanggul utama. Tergantung pada pentingnya suatl yang dilindungi
kadang-kadang dibangun pula tanggul tersier.

Tanggul terbuka

Pada sungai-sungai yang deras arusnya yang dipgngdeh faktor topografi
dan morfologi sungai yang curam, biasanya dapaandjbn tanggul-tanggul
yang tidak menerus, tetapi terputus-putus. Denganildan puncak banijir yang
tinggi tetapi periode waktunya pendek dapat dipgtd@rena sebagian banijir
mengalir keluar melalui celah-celah antara tanggogigul tersebut memasuki
areal-areal dibelakang tanggul yang dipersiapkatukupenampungan banijir
sementara. Biasanya, areal-areal yang tertampusgbi#t, kemudian mengalir
kembali kedalam sungai melalui celah-celah ini.i Jahk diperlukan adanya
pintu-pintu atau pelimpah serta bangunan pelen{giapya.

Tanggul pemisah

Tanggul semacam ini dibangun diantara dua buahaswyagg berdekatan, agar
arus sungai pada muara kedua sungai tersebut sdikg mengganggu,
terutama pada sungai-sungai yang kemiringannya kaandisi hidrologinya
berbeda. Selain itu pada sungai-sungai yang bamgasigandung sedimen dapat
dihindarkan terjadinya pengendapan pada pertemednaksungai tersebut dan
perbedaan permukaan sungai air di muara masingigasungai dapat

disesuaikan secara individual.

Tanggul melingkar
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Biasanya dibangun untuk melindungi areal-areal yiaak terlalu luas tetapi
penting dan tanggul semacam ini sudah tidak diggdan sebagai tanggul
dalam rangka perbaikan dan pengaturan sungai.

Tanggul sirip

Pada sungai-sungai yang besar dengan bantaransganggt lebar dan tanah
bantarannya diusahakan untuk kegiatan pertaniadankpkadang dibangun
tanggul melintang untuk melindungi areal pertantarsebut terhadap debit
banjir yang lebih kecil dari debit banjir rencanangelain itu, tanggul tersebut
dapat berfungsi sebagai penghambat kecepatan angsisdan areal diantara
kedua tanggul tersebut dapat pula berfungsi sebagamiampung banjir
sementara. Tanggul semacam ini biasanya ditempé#ké#nkurang tegak lurus
terhadap tanggul utama dan melintang arah alurasung

Tanggul pengarah

Tanggul semacam ini berfungsi sebagai pengarahdirosiara-muara sungai
untuk menjaga agar muara sungai tidak mudah bexpipthdah dan sebagai
pemandu arus sungai.

Tanggul keliling dan tanggul sekat

Andaikan pada suatu sungai dibangun penampungrsEmientararétarding
basin dengan sistem tanggul, maka tanggul sebelatdisabut tanggul keliling
(surrounding leveedan bagian tanggul yang terletak ditepi alur sumisebut
tanggul sekatdncircling leveg

Penyadap banjir

Bangunan ini berfungsi sebagai penyadap sebagram dlanjir, pada saat muka
iar banjir didalam sungai telah melampaui tinggngaliperkirakan. Biasanya
merupakan salah satu komponen utama dgarding basinatau berfungsi
sebagai bangunan atau pintu pembagi banjir.

Tanggul tepi danau dan tanggul pasang

Tanggul tepi danau dibangun disekeliling danau atava-rawa dan tanggul
pasang dibangun di muara sungai yang dipengarehi phsang surut air laut.
Kedua tanggul tersebut diperhitungkan juga dayartaye terhadap gaya-gaya
hempasan ombak baik dari danau maupun dari laut.

Tanggul khusus

Pada permukiman yang padat penduduknya, biasaaya pembebasan tanah

untuk pembangunan tanggul sangat tinggi. Dalam daaddemikian untuk
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mengurangi areal tanah yang harus dibebaskan,nyasanggul dibuat berupa

dinding pasangan atau dinding beton.

= Tanggul belakang

Biasanya dibangun pada muara-muara anak sungak umucegah limpasan,

akibat aliran air pada anak-anak sungai tertaharpdamukaannya naik, karena

naiknya permukaan air pada sungai utama di wakijirba
B. Tebing Sungai

Perkuatan lereng adalah bangunan yang ditempatkda permukaan suatu
lereng guna melindungi suatu tebing alur sungai grmukaan lereng tanggul dan
secara keseluruhan berperan meningkatkan stabdltassungai atau tubuh tanggul
yang dilindunginya. Perkuatan semacam ini diadgbaaa tebing alur sungai, untuk
melindungi tebing terhadap gerusan arus sungaing@mcegah proses meander pada
alur sungai. Selain itu harus diadakan pengamasaggmanan terhadap kemungkinan
kerusakan terhadap bangunan tebing sungai, kaieaat derjadinya banjir bangunan
tersebut tidak akan tenggelam seluruhnya (Sosroday4985:121).

Dalam rangka penanggulangan bencana alam, khusulegaana banjir
kadang-kadang diperlukan adanya pembuatan perkler&my yang harus selesai dan
dapat berfungsi dalam waktu singkat. Untuk melailkan pembuatan perkuatan lereng
darurat dengan kontruksi haruslah diusahakan agdakganaannya mudah dan
kontruksinya sederhana, bahannya mudah diperolefmpat serta ekonomis. Untuk
melindungi lereng sungai yang kritis akibat geruaanbiasanya perkuatan lerengnya
dilakukan dengan menggunakan bronjong kawat sijndemparan bronjong kawat,
bronjong bamboo sesudah gerusan diurug atau geresam ditutup dengan tanah
(Sosrodarsono, 1985:122).

Adapun keuntungan menggunakan bronjong kawat adaldhttp://www.

JasaTirta .go.id)
= Bangunan bronjong mempunyai kontruksi yang kuatgdenbatu-batu yang
berukuran lebih kecil.
» Tidak mudah terkikis oleh aliran air sungai dantenurah.

= Fleksibilitas kontruksi dapat mengikuti tinggi perkaan yang terkena erosi.
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Gambar 2. 8 Pembuatan Bronjong Pada Tebing Sungai
Sumber : http://www.JasaTirta.go.id

Pelaksanaan pasangan bronjoftgtp://www.JasaTirta.go.id)
Kotak-kotak bronjong sebelum diisi batu harus ditegkan lebih dahulu agar
dicapai volume yang maksimal.
Dalam pemasangan bronjong rusuk - rusuk dan aamalbsngan bronjong harus
diikat erat dengan kawat dengan dililitkan penularagronjong - bronjong
(kotak) tidak terlepas satu dengan yang lain.
Pengisian batu disusun dengan baik dan rapi debgan-betul penuh yang
dimulai pada bagian dasar bronjong.
Pengisian batu diusahakan batu dengan ukuran ssgsesifikasi batu pengisi
bronjong yaitu batu pecah yang mempunyai muka patia salah satu sisinya
(primery).
Batu disusun terlebih dahulu dibagian tepi - teptak dengan permukaan
(pecahan rata/primeri ) berada atau menghadap rkedemudian bagian yang
tengah diisi dengan batu-batu ukuran yang samaaglebggian depan dan
dikunci dengan batu kecil - kecil.
Pengisian dilakukan perlapis dengan masing-masipig ksaling mengunci agar
diperoleh pasangan batu bronjong yang kuat, hingjgkotak bronjong penuh
sampai ke tutup atas.
Setelah terisi penutup ditutup dengan anyamanyiag) kuat. Dan penyusunan

antar bronjong dibuat zig - zag perkotak.
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2.15 Metode analisis faktor

Analsis faktor dilakukan untuk mengetahui faktorfaktor penyebab ketidak
sesuaian dalam pemaanfatan ruang dan pengendatlarigkasi penelitian dan presepsi
masyarakatserta penegak hukum.

A. Statistik yang dipergunakan dalam penelitian.

Statistik yang dipergunakan dalam analsis faktadapgenelitian ini adalah
analsisi Kaiser — Mayer — Olkin (KMQyleasure Of Sampling adeguagdgngan
bantuan SPSS 13.0 for Windows. KMO adalah suatakingan dipergunakan
untuk meneliti ketepatan analisis faktor.

B. Tahapan analisis faktor

Langakah analisis faktor dalam penelitian dap#atilpada gambar 3.2

Gambar. 2.9 Tahapan Analsis Faktor
1. Merumuskan masalah

Rumusan masalah meliputi beberapa hal ;

a. Tujuan analisis faktor dalam penelitian adalah e faktor — faktor
penyebab terjadinya ketidaksesuaian dalam pemaanfatang dan
pengendalian paa lokasi penelitian.

b. Pengukuran variabel berdasarHikert
Mengingat input data yang diukur merupakan presegsiponden
masyarakat di lokasi penelitia sebanyak 97 Unit gdaan berupa
pertanyaan yang diajukan skala likert yang dipeagan dijabarkan
menjadi indikator variabel bebentuk pertanyaan. abmm setiap

pertanyaan yang diajukan memiliki gradiasi dartinggi sampai pada
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terendah. Banyaknya gradiasi dalam setiap variphdh penelitian ini

didasarkan pada dalil Strogert yang dirumuskangaghzerikut :

K=1+3,3log !

K =14 3,3 (I0g 86)  |rrrrrrrrrerrerersmrmssmrsssssesessessssssssessssesseess (3-4)
K=1+3,3(1,934)

K=738~"

Lebih jelasnya skala likert untuk setiap variabetidkaksesuaian dalam

pemaanfaatan ruang dan pengendalian dapat diblot fabel 3.4

Tabel 2. 7 Skala Likert yang di Pergunakan Dalam Penelitian

Skala Likert K eterangan
1 Sangat tidak setuju
2 Tidak setuju
3 Ragu — ragu
4 Setuju
5 Sangat setuju

2. Menentukan bentuk matrik kolerasi
Proses analisis didasarkan pada matrik kolerasi egaabel pendalaman
yang berguna bisa diperoleh di penelitian ini amaalisis faktor bisa tepat
digunakan maka variabel — variabel yang akan disasdarus berkolerasi.

Adapun matrik kolerasi dapat dilihat pada tabel 3.5

Tabel 2. 8 Matrik Kolerasi
Variabel | X Xs Xo¢ X
X,
Xs
Xe
Xo
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3. Menentukan metode analisis faktor
Metode yang dipergunakan dalam analisis faktor ppdaelitian yaitu
principal component analysis

4. Penentuan banyak faktor

Kriteria yang dipergunakan untuk menetukan banyakidigktor dalam
penelitian yaitu :

C. Akar ciri (eigenvalues)

D. Presentase keragaman (presentage of variances)

E. Scree plot

5. Melakukan rotasi

Metode rotasi yang digunakan adalah varimax prasediProses ini
merupakan metode ortogonal yang berusaha memiramalianyaknya
variabel dengan muatan tinggi pada suatu faktomgae demikian
memudahkan pembuatan interprestasi.

6. Menginterprestasikan faktor

Interprestasi faktor dapat dilihat pada output SP&3$alui Total Variance
Explained yang menunjukan kemampuan faktor — faktor yang rdigan
dalam menjelaskan suatu defenisi atau variabelcdamponent matrix yang
diperlihatkan faktor — faktor dimensi yang merupakaktor dalam suatu
variabel.

2.16 AnalisisAkar Masalah

Teknik analisis masalah sering disebut sebagaisssmakar masalah atau pohon
masalah karena melalui teknik ini, dapat dilihatdd dari suatu masalah. Hasil dari
teknik ini kadang-kadang mirip pohon dengan akamybk. Analisis akar masalah
sering dipakai dengan masyarakat karena sangadlvisun dapat melibatkan banyak
orang dengan waktu yang sama. Teknik ini dapatkdipdengan situasi yang berbeda,
tetapi lebih penting dari itu, dapat dipakai dima#sga ada masalah tetapi penyebab
masalah tersebut kurang jelas.

Melalui teknik ini, orang yang terlibat dalam perakan suatu masalah dapat
melihat penyebab yang sebenarnya, yang mungkinmbdiisa dilihat jika masalah
hanya dapat dilihat secara sepintas. Teknik apadikar masalah dapat melibatkan
orang setempat yang mengerti secara mendalam ¢entasalah yang ada. Analisis
akar masalah bertujuan untuk mengetahui masalablamsitama pada permukiman

Kelurahan Kebon Pedes di Sub DAS Cisadane yang akéaikan permukiman
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kumuh. Untuk menganalisanya dilakukan dengan mewinjlang analisis-analisis
sebelumnya. Dari permasalahan yang ada pada pemankiKelurahan Kebon Pedes
akan ditarik masalah utama dan penyebab masalak orendapat pemecahan masalah

pada pembahasan selanjutnya.

2.17 Tinjauan Studi Terdahulu

Beberapa studi yang pernah dilakukan yang berkailtmgan studi “Arahan
Penataan Kawasan Permukiman Di Sub Daerah Alirang&uCiliwung”, yang
diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalamentukan metode atau analisis
yang digunakan.

Dari hasil Thesis Nurul.A.Hidayat(1997) yaitu metajaii pengelompokkan
kampung kumuh kedalam 6 tipe berdasarkan kedekgdamengan kegiatan usaha dan
fasilitas pelayanan regional dari perkampungan KumRBenelitian ini mencakup
beberapa aspek yaitu: aspek fisik, aspek sosiallsianaspek ekonomi/usah dan aspek
yang menunjukkan pola pergerakan

Dari hasil makalah kantor Litbang dengan PT. Mapailenggala Engineering
(2004) bahwa mengetahui kawasan kumuh secara gkgdsuai melalui pendekatan
metode Analisis Hirarki Proses (AHP) sehingga pgeasen pemukiman kumuh dapat
teridentifikasi secara universal, spesifik dan rkeneendasikan arahan penataan,
Adapun variable metode pendekatan penelitian imiadd Faktor Hukum, Kelayakan
huni, Penentuan Kawasan Kumuh, Penanganan Permulkomrauh, Pemilihan bentuk
penanganan permukiman kumuh, Lokasi permukiman kuyniingkungan Fisik
(Kelayakan Huni), Potensi Kumuh dan Penentuan iRagtokasi Penanganan. Pada
studi kajian penataan rumah kumuh di Kota Banduemh@hasannya sampai pada
konsep serta arahan penataan pemukiman kumuh.

Dari hasil skripsi Erwin Herwindo (2003) yaitu mexnghui peluang terjadinya
banjir pada waktu yang akan datang, sehingga béaatabagi pengelolahan Sub DAS
Ciliwung hulu yang diharapkan lebih fokus pada wppgningkatan kapasitas infiltrasi
dan genangan untuk mengurangi volume aliran peramuKeun off). Pada studi ini
menggunakan analisis hidrograf untuk mengetahuaido#taerah rawan bencana.

Dari hasil makalah Jupiter Sitorus,dkk (2003) yaitengetahui batasan-batasan
pengelolahan DAS Ciliwung Hulu pada Kab. Sukabuuli g2ngah pada Kab. Bogor
dan Kota Bogor dan Sub Hilir pada DKI Jakarta.Aspsgek tingkat vitalitas dalam
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pembangunan pengelolahan DAS Ciliwung. Pada stusiebut pembahasannya sampai

pada arahan sedangkan pada studi peneliti hanyzasdeskriptif.

Tabel 2.9 Tinjauan Studi Terdahulu

No Judul Nama Jenis Hasll Perbedaan Studi
penelitian Pendliti
1 Tipologi Nurul. A. Thesisi Mengetahui pengelompokan kampung Perbadaan dengan studi peneliti adalah
Kampung  Hidayat kumuh kedalam 6 tipe berdasarkan pada objek studi dan jangkauan
Kumuh Di  (1997) kedekatannya dengan kegiatan usaha dapembahasan sedangkan pada studi
Kota fasilitas pelayanan regional dari peneliti mencangkup beberapa aspek
Malang perkampungan kumuh. yaitu :Aspek fisik, Aspek
Sosial/manusia, Aspek Ekonomi/usaha
dan Aspek yang menunjukan pola
pergerakan
2 Kajian Kantor Makalah  Mengetahui kawasan kumuh secara Perbadaan dengan studi peneliti adalah
Penataan Litbang eksplisit sesuai melalui pendekatan pada objek studi dan jangkauan
Rumah dengan PT. metode Analisis Hirarki Proses (AHP)  pembahasan. Pada studi tersebut
Kumuh di Mapalus sehingga persebaran permukman kumuhpembahasannya sampai pada konsep
Kota Menggala dapat teridentifikasi secara universal dan serta arahan penataan permukiman
Bandung Engineerin spesifik dan merekommendasikan araharkumuh sedangkan pada studi peneliti
g penataan. Adapun variable metode hanya sampai deskriftip, manfaat
(2004) pendekatan penelitian ini adalah Faktor kajian arahan penataan permukiman
Hukum, Kelayakan huni, Penentuan kumuh akan tetapi studi peneliti
Kawasan Kumuh, Penanganan menggunakan metode pada studi ini
Permukiman Kumuh, Pemilihan bentuk yaitu megetahui struktur timbulnya
penanganan permukiman kumuh, Lokasi permukiman kumuh dan pemetaan
permukiman kumuh, Lingkungan Fisik  persebaran permukiman kampung
(Kelayakan Huni), Potensi Kumuh dan
Penentuan Prioritas Lokasi Penanganan
3 Analisis Erwin Skripsi Mengetahui peluang terjadinya banjir pad@erbedaan antara studi ini dengan studi
Peluang Herwindo waktu yang akan datang, sehingga peneliti adalah pada studi ini analisis
Curah (2003) bermanfaat bagi pengelolaan Sub DAS hidrograf untuk mengetahui lokasi
Hujan, Ciliwung Hulu yang diharapkan lebih daerah rawan bencana. Sedangkan pada
Debit, fokus pada upaya peningkatan kapasitas studi peneliti sampai pada tahapan
Hidrograf infiltrasi dan genangan untuk mengurangiproses yang dilakukan
dan volume aliran permukaan (runoff). memperhitungkan waktu terjadi
Sedimentasi bencana banijir melalui analisis
pada frekuensi air hujan, analisis hidrograf
Berbagai untuk mengetahui kondisi aliran
Periode langsung (run off) pada beberapa
Ulang di kejadian debit maksimal dan analisis
Sub Daerah sidimen melayang
Aliran
Sungai
Ciliwung
Hulu
4 Pengelolaan Jupiter Makalah  Mengetahui batasan — batasan pengelold&erbadaan dengan studi peneliti adalah
Daerah Sitorus DAS Ciliwung antara lain Sub hulu pada pada objek studi dan jangkauan
Aliran Pane, dkk kab.sukabumi, sub tengah pada kab. pembahasan. Pada studi tersebut
Sungai (2002) Bogor dan kota Bogor, dan Sub Hilir padgpembahasannya sampai pada arahan
Ciliwung DKI Jakarta. Aspek — aspek tingkat sedangkan pada studi peneliti hanya
Bagi vitalitas dalam pmbangunan pengelolaan sampai deskriftip, akan tetapi studi
Pembangun DAS Ciliwung. peneliti menggunakan metode analisis
an yang dilakukan pada studi ini yaitu
Berkelanjut menhgetahui tingkat vitalitas
an berdasarkan aspek fisik, normatif, dan

fungsional

Sumber: Hasil Pemikiran, 2007
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